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MOTTO 

ممُْنكرَِ 
 
مفْحَْشَاءِٓ وَٱ

 
لوَٰةَ تنَْْىَ ٰ عَنِ ٱ مصَّ

 
نَّ ٱ

ِ
لوَٰةَ ۖ إ مصَّ

 
بِ وَٱقَِمِ ٱ مْكِتَ َٰ

 
ميَْكَ مِنَ ٱ

ِ
تْلُ مَآ ٱُوحَِِ إ

 
ُ  ۗٱ ََ ْْ َ َ ُ لََّّ

 
ُ ۗ وَٱ ََ ْْ ِ ٱَ لََّّ

 
ْْرُ ٱ ِ ََ مَا  وَ

ونَ  ُْ ﴾٥٤﴿تصَْنَ  

Artinya: “Bacalah Kitab (Al-Qur’an) yang telah diwahyukan kepadamu 

(Muhammad) dan laksanakanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu 

mencegah dari (perbuatan) keji dan munkar. Dan (ketahuilah) mengingat 

Allah (salat)  itu lebih besar keutamaannya dari ibadah yang lain). Allah 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Ankabut : 45)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-qur’an dan Terjemahnya Juz 1-30 (Surabaya: Duta Ilmu, 

2005), 559. 
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ABSTRAK 

 

Jamilatul Lailiah, 2018. Penerapan Program Bimbingan Akhlak Kepesantrenan di 

MTs Mamba’ul Huda Krasak Tegalsari Banyuwangi 

Tahun Pelajaran 2017/2018. 

 
Fenomena yang dialami para remaja saat ini adalah adanya krisis akhlak. Adanya krisis 

akhlak salah satunya dilatar belakangi oleh kurangnya pemahaman agama ataupun lemahnya 

dasar agama pada diri remaja. Sehingga perlu ada upaya dari lingkungan pendidikan salah 

satunya ialah sekolah untuk memberikan pemahaman dan dasar agama yang kuat. Dengan 

pemahaman agama yang baik diharapkan dapat menjadi bekal dan benteng bagi remaja 

dalam mengahadapi krisis akhlak. 

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: Penerapan Bimbingan Akhlak 

Kepesantrenan di MTs Mamba’ul Huda Krasak Tegalsari Banyuwangi Tahun Pelajaran 

2017/2018, dengan rincian permasalahan sebagai berikut: 1. Bagaimana perencanaan 

program bimbingan akhlak kepesantrenan di MTs Mamba’ul Huda Krasak Tegalsari 

Banyuwangi Tahun Pelajaran 2017/2018. 2. Bagaimana pelaksanaan program bimbingan 

akhlak kepesantrenan di MTs Mamba’ul Huda Krasak Tegalsari Banyuwangi Tahun 

Pelajaran 2017/2018. 3. Bagaimana evaluasi program bimbingan akhlak kepesantrenan di 

MTs Mamba’ul Huda Krasak Tegalsari Banyuwangi Tahun Pelajaran 2017/2018.  

Tujuan penelitian ini adalah: 1. Mendeskripsikan perencanaan program bimbingan 

akhlak kepesantrenan di MTs Mamba’ul Huda Krasak Tegalsari Banyuwangi Tahun 

Pelajaran 2017/2018. 2. Mendeskripsikan pelaksanaan program bimbingan akhlak 

kepesantrenan di MTs Mamba’ul Huda Krasak Tegalsari Banyuwangi Tahun Pelajaran 

2017/2018. 3. Mendeskripsikan perencanaan program bimbingan akhlak kepesantrenan di 

MTs Mamba’ul Huda Krasak Tegalsari Banyuwangi Tahun Pelajaran 2017/2018. 

Dalam mengidentifikasi permasalahan tersebut, peneliti menggunakan pendekatan 

kualitatif yang bersifat deskriptif dan jenis penelitian field research atau penelitian lapangan. 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, 

wawancara, serta dokumentasi. Sedangkan analisis data yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan analisis model Miles dan Huberman mulai dari pengumpulan data, data 

reduction, data verification, dan conslusion. Sedangkan dalam menguji keabsahan data 

peneliti menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa a.  Perencanaan bimbingan akhlak 

kepesantrenan di MTs Mamba’ul Huda Krasak Tegalsari menggunakan dua tahapan, yaitu: 1) 

Menyiapkan materi bimbingan akhlak kepesantrenan. 2) Menyiapkan media bimbingan 

akhlak kepesantrenan. b. Pelaksanaan bimbingan akhlak kepesantrenan di MTs Mamba’ul 

Huda Krasak Tegalsari menggunakan metode: 1) Metode Sorogan, 2) Metode Bandongan, 3) 

Metode Hafalan, 4) Metode Demonstrasi, 5) Metode Ceramah. Adapun dalam penanaman 

akhlak guru menyampaikan melalui nasehat-nasehat, anjuran, ajakan, pembiasaan dan 

keteladananan. c. Evaluasi yang digunakan guru bimbingan akhlak kepesantrenan di MTs 

Mamba’ul Huda Krasak Tegalsari ada dua bentuk evaluasi yaitu: 1) Tes Tertulis, 2) Tes 

Lisan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan kunci pembangunan sebuah bangsa. 

Pendidikan dilakukan melalui usaha menuntun segenap kekuatan kodrat yang 

dimiliki anak, baik sebagai manusia maupun sebagai anggota masyarakat  

agar dapat mencapai kesempurnaan hidup. Kualitas pendidikan yang baik dan 

maju pada akhirnya akan dapat mewujudkan salah satu cita-cita 

pembangunan nasional indonesia yaitu terwujudnya sosok manusia yang 

utuh. Manusia yang utuh ini ialah manusia yang memiliki kekuatan spritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan baik bagi dirinya, masyarakat, bangsa maupun 

negara.
1
 

 Sesuai dengan tujuan pendidikan yang tercantum dalam Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 

yang berbunyi bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
2
 

 

Penyelenggaraan pendidikan dilaksanakan melalui lembaga-lembaga 

pendidikan. Salah satu lembaga pendidikan itu ialah sekolah. Sekolah 

merupakan lembaga pendidikan yang sangat penting sesudah keluarga, 

                                                           
1
Arif Rohman, Memahami Ilmu Pendidikan (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2013), 4-8. 

2
 Tim Permata Press, Undang-Undang Sisdiknas (Jakarta: Permata Press, 2013), 6.  

1 
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utamanya dalam pembentukan kepribadian peserta didik.
3
 Sekolah 

merupakan lapangan sosial bagi peserta didik, dimana pertumbuhan mental, 

moral dan sosial serta segala aspek kepribadian dapat berjalan dengan baik. 

Untuk menumbuhkan sikap moral seperti itu pendidikan agama di sekolah 

harus dilakukan secara intensif agar ilmu dan amal dapat dirasakan anak didik 

di sekolah. Karena apabila pendidikan agama diabaikan di sekolah, maka 

pendidikan agama yang diterima dirumah tidak akan berkembang bahkan 

mungkin terhalang.
4
 Lingkungan sekolah yang positif terhadap pendidikan 

islam, memberikan fasilitas, sarana dan motivasi untuk berlangsungnya 

pendidikan agama akan mampu membina peserta didik rajin beribadah, 

berakhlak, berpandangan luas, dan berdaya nalar kreatif. Sedangkan 

lingkungan sekolah yang netral dan kurang menumbuhkan jiwa peserta didik 

untuk beramal justru menghambat perkembangan  peserta didik.
5
 

Dewasa ini gejala kemerosotan akhlak atau krisis akhlak sudah 

benar-benar mengkhawatirkan. Kemerosotan ini bukan hanya menimpa 

kalangan orang dewasa dalam berbagai jabatan, kedudukan dan profesinya, 

melainkan juga telah menimpa kepada para pelajar tunas-tunas muda yang 

diharapkan dapat melanjutkan perjuangan membela kebenaran, keadilan dan 

perdamaian masa depan.  Banyak sekali keluhan yang disampaikan orang tua, 

                                                           
3
Sudiyono, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 305-304. 

4
Abudin Nata, Manajemen Pendidikan Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di Indonesia 

(Jakarta: Kencana, 2008), 200. 
5
Sudiyono, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 300. 
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para guru dan orang yang bergerak di bidang sosial mengeluhkan tentang 

perilaku para remaja yang amat mengkhawatirkan.
6
 

Salah satu masalah tersebut adalah semakin menurunnya tatakrama 

kehidupan sosial dan etika moral remaja dalam praktik kehidupan, baik di 

rumah, sekolah, maupun lingkungan sekitarnya, yang mengakibatkan 

timbulnya sejumlah efek negatif di masyarakat yang akhir-akhir semakin 

merisaukan. Efek tersebut misalnya semakin maraknya penyimpangan di 

berbagai norma kehidupan, baik agama maupun sosial, yang terwujud dalam 

bentuk-bentuk perilaku antisosial seperti tawuran, pencurian, pembunuhan, 

penyalahgunaan narkoba, penganiyaan, serta perbuatan amoral lainnya.
7
 

Kenakalan remaja atau delinquency anak-anak sebagai salah satu problem 

sosial sangat mengganggu keharmonisan, juga keutuhan segala nilai dan 

kebutuhan dasar kehidupan manusia.
8
 

Bagi anak remaja, sangat diperlukan adanya pemahaman, 

pendalaman, serta ketaatan terhadap ajaran-ajaran agama yang dianut. Sebab 

kenyataan sehari-hari menunjukkan bahwa anak-anak remaja yang 

melakukan kejahatan sebagian besar kurang memahami norma-norma agama, 

bahkan mungkin lalai menunaikan perintah-perintah agama.
9
 

 

                                                           
6
Abudin Nata, Manajemen Pendidikan Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di Indonesia 

(Jakarta: Kencana, 2008), 197. 
7
Aat Syafaat dan Sohari Sahrani, Peranan Pendidikan Agama Islam Dalam Mencegah Kenakalan 

Remaja (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2008), 1 
8
Ibid., 4. 

9
Ibid., 5. 
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Faktor utama meningkatkanya kenakalan remaja adalah kurangnya 

pendidikan agama yang mereka terima dari lingkungannya, baik lingkungan 

keluarga, sekolah dan masyarakat. Oleh karena itu, salah satu upaya dalam 

menanggulangi hal tersebut adalah dengan memberikan pendidikan agama 

islam sesuai dengan tingkat usia.
10

 Islam adalah agama yang sempurna 

dimana di dalamnya terdapat ketentuan-ketentuan lengkap, menyeluruh dan 

mencakup segala hal yang diperlukan bagi panduan hidup manusia, hal ini 

sejalan dengan firman Allah SWT : 

سْلََمَ دِيناًالْيوَْمَ أكَْمَلْتُ لكَُنْ دِينكَُنْ وَأتَْمَمْتُ عَليَْكُنْ نعِْمَ  تيِ وَرَضِيتُ لكَُنُ الِْْ  

Artinya :…”Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu 

untukmu, dan telah aku cukupkan kepadamu nikmat-Ku bagimu, dan telah 

Aku ridhai Islam sebagai agama bagimu…” (QS. Al-Ma’idah : 3).
11

 

Agama merupakan dasar utama dalam kehidupan manusia yang 

menjadi kebutuhan universal. Kaidah-kaidah yang terkandung didalamnya 

mengandung nilai yang sangat tinggi dalam hidup manusia. Kaidah-kaidah 

yang terkadung di dalam ajaran Islam menunjukkan aktifitas rohani dan 

jasmani dalam wujud perintah dan larangan dan kebolehan, juga dengan 

kualitas baik dan huruk. Hal ini mengadung arti jika manusia memahami 

dengan baik, kemudian beramal sejauh isi ajaran Islam, maka pastilah mereka 

                                                           
10

Ibid., v. 
11

 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-qur’an dan Terjemahnya Juz 1-30 (Surabaya: Duta 

Ilmu, 2005), 141. 
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umat yang baik, dengan ciri khas tidak akan melakukan hal-hal yang 

merugikan.
12

 

Dengan pemahaman dan beramal menurut ajaran Islam. Terdapat 

suatu indikasi, jika anak-anak remaja telah mampu memahami ajaran agama 

Islam dengan baik dan telah menjadikan “keimanan” (keyakinan beragama) 

sebagai bagian integral dari kepribadiannya, maka keimanan itulah yang akan 

mengawasi segala tindakan, perkataan, dan kondisi emosional. Sebagai 

konsekuensinya dapat diambil pengertian: anak-anak remaja yang memiliki 

keimanan, maka dorongan nafsu untuk berbuat jahat akan selalu digagalkan 

oleh keimanannya, berarti kejahatan akan terkendali. Sehingga perilaku dan 

akhlak mereka pun akan condong ke perilaku baik atau terpuji bukan perilaku 

tercela.
13

 Oleh karena itu jika dalam Al-qur’an terdapat ajaran keimanan, 

ibadah, akidah, sejarah dan sebagainya, maka yang akan dituju adalah agar 

dengan ajaran tersebut akan terbentuk akhlak yang mulia.
14

 

Pendidikan akhlak bagi para remaja merupakan sesuatu yang urgen 

untuk dilakukan dan tidak dapat dipandang ringan. Dengan terbinanya akhlak 

remaja ini berarti kita telah memberikan sumbangan yang besar bagi 

penyiapan masa depan bangsa yang lebih baik. Selain itu dengan terbinanya 

                                                           
12

Sudarsono, Etika Islam Tentang Kenakalan Remaja ( Jakarta: PT Binan Aksara, 1989), 91. 
13

Ibid., 93. 
14

Abudin Nata, Manajemen Pendidikan Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di Indonesia 

(Jakarta: Kencana, 2008), 119. 
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akhlak para remaja keadaan lingkungan sosial juga akan semakin baik, aman, 

tertib,dan tenteram yang memungkinkan masyarakat akan merasa nyaman.
15

 

Menurut Ibnu Miskawaih akhlak tidak bersifat natural atau 

pembawaan, tetapi hal itu perlu diusahakan secara bertahap, antara lain 

melalui pendidikan.
16

 Sekolah harus berupaya menciptakan suasana yang 

religius. Seperti pembiasaan shalat berjama’ah, menegakkan disiplin, 

memelihara kebersihan, ketertiban, kejujuran, tolong menolong, dan 

sebagainya, sehingga nilai-nilai agama menjadi kebiasaan, tradisi dan budaya 

seluruh siswa.
17

 Memberikan pendidikan mengenai ajaran keimanan, ibadah, 

akidah, sejarah dan sebagainya dengan tujuan agar terbentuk akhlak yang 

mulia. Pendidikan ini terbentuk dalam program bimbingan akhlak 

kepesantrenan yang ada di Madrasah Tsanawiyah Mamba’ul Huda Krasak 

Tegalsari Banyuwangi. 

Program bimbingan akhlak kepesantrenan di MTs Mamba’ul Huda 

Krasak Tegalsari Banyuwangi merupakan program khusus bagi peserta didik 

yang tidak tinggal dipesantren (peserta didik non pesantren). Dalam program 

bimbingan akhlak kepesantrenan peserta didik mengikuti pembelajaran 

diantaranya adalah pembelajaran kitab kuning, pembelajaran Aswaja, 

pembelajaran Darul Qur’an (mengaji al-qur’an, hafalan surat-surat pendek, 

hafalan yasin dan tahlil), dan kegiatan pendukung meliputi Shalawatan, 

                                                           
15

Ibid., 220. 
16

Ibid., 197. 
17

Ibid., 223. 
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Istighosah.
18

 Dalam pembelajaran program bimbingan akhlak kepesantrenan 

cakupan materi yang dipelajari peserta didik lebih kepada pengetahuan agama 

bukan langsung pada materi akhlak. Hal ini dilakukan supaya dari adanya 

pemahaman agama atau pengetahuan dasar-dasar agama yang baik pada 

peserta didik dapat membantu mereka dalam melaksanakan perintah agama 

dan menjauhi hal-hal yang dilarang oleh agama sehingga nantinya dapat 

berdampak pada perilaku yang baik dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

Adapun dalam memberikan penanaman akhlak dilakukan sekolah melalui 

pembiasaan, keteladanan, pemberian nasihat ataupun anjuran.  

Program bimbingan akhlak kepesantrenan dilaksanakan untuk 

memberikan pengetahuan agama kepada peserta didik serta membiasakan 

peserta didik untuk beramal, beribadah ataupun menjaga hubungan baik 

dengan Allah, dari pemahaman agama dan pembiasaan itu diharapkan 

terbentuklah perilaku yang baik dan terpuji pada diri peserta didik. Program 

ini dirasa cukup perlu dilaksanakan melihat adanya krisis akhlak yang terjadi 

pada remaja saat ini serta terbatasnya jam mata pelajaran agama di sekolah 

bagi siswa dalam memahami lebih dalam pengetahuan tentang agama 

khususnya bagi siswa yang belum pernah menempuh pendidikan pesantren. 

Kegiatan pembelajaran dari program bimbingan akhlak 

kepesantrenan dilaksanakan 3 kali dalam satu minggu. Kegiatan 

pembelajaran dilakukan pada siang hari setelah pembelajaran sekolah selesai 

yang diikuti oleh peserta didik non pesantren. Sedangkan peserta didik yang 

                                                           
18

 Wawancara, Nurul Huda selaku kepala sekolah MTs Mamba’ul Huda (Sabtu, 07/04/2018). 
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tinggal di pesantren tidak wajib mengikuti proses pembelajaran tersebut 

karena perlu mengikuti kegiatan di pesantren.
19

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas maka penulis 

tertarik untuk mengadakan Penelitian dengan judul “Penerapan Program 

bimbingan akhlak kepesantrenan di MTs Mamba’ul Huda Krasak 

Tegalsari Banyuwangi Tahun Pelajaran 2017/2018.” 

 

B.  Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat diformulasikan ke dalam 

fokus penelitian, sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan program bimbingan akhlak kepesantrenan di 

MTs Mamba’ul Huda Krasak Tegalsari Banyuwangi tahun pelajaran 

2017/2018? 

2. Bagaimana pelaksanaan program bimbingan akhlak kepesantrenan di 

MTs Mamba’ul Huda Krasak Tegalsari Banyuwangi tahun pelajaran 

2017/2018? 

3. Bagaimana evaluasi program bimbingan akhlak kepesantrenan di MTs 

Mamba’ul Huda Krasak Tegalsari Banyuwangi tahun pelajaran 

2017/2018? 

 

 

 

                                                           
19

 Wawancara, Nurul Huda selaku kepala sekolah MTs Mamba’ul Huda (Sabtu, 07/04/2018). 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka penelitian memiliki 

beberapa tujuan diantaranya: 

1. Mendeskripsikan perencanaan program bimbingan akhlak 

kepesantrenan di MTs Mamba’ul Huda Krasak Tegalsari Banyuwangi 

tahun pelajaran 2017/2018. 

2. Mendeskripsikan pelaksanaan program bimbingan akhlak 

kepesantrenan di MTs Mamba’ul Huda Krasak Tegalsari Banyuwangi 

tahun pelajaran 2017/2018. 

3. Mendeskripsikan evaluasi program bimbingan akhlak kepesantrenan di 

MTs Mamba’ul Huda Krasak Tegalsari Banyuwangi tahun pelajaran 

2017/2018. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi keilmuan 

berupa pemikiran dalam penerapan program bimbingan akhlak 

kepesantrenan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Dapat menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman 

tentang penelitian serta penulisan karya ilmiah sebagai bekal untuk 
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mengadakan penelitian dan perbaikan di masa mendatang yang 

berkaitan dengan penerapan program bimbingan akhlak 

kepesantrenan. 

b. Bagi MTs Mamba’ul Huda Krasak Tegalsari Banyuwangi 

Dapat dijadikan bahan pertimbangan dan masukan untuk 

MTs Mamba’ul Huda Krasak Tegalsari Banyuwangi dalam 

mengembangkan pendidikan, khususnya dalam penerapan program 

bimbingan akhlak kepesantrenan. 

c. Bagi IAIN Jember 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur 

sehingga dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk penelitian 

selanjutnya, khususnya berkaitan dengan penerapan program 

bimbingan akhlak kepesantrenan. 

d. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi yang dapat 

menambah wawasan bagi masyarakat terutama dalam hal yang 

terkait dengan penerapan program bimbingan akhlak 

kepesantrenan. 
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E. Definisi Istilah 

Hal-hal yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut: 

1. Penerapan  

Penerapan dapat diartikan sebagai proses, cara, perbuatan 

menerapkan, perihal mempraktikkan. Penerapan ialah suatu perbuatan 

menerapkan atau mempraktikkaan suatu teori, metode ataupun hal lainnya 

untuk mencapai tujuan tertentu. Penerapan yang dibahas dalam skripsi ini 

meliputi penerapan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi program 

bimbingan akhlak kepesantrenan. 

2. Program bimbingan akhlak kepesantrenan 

Bimbingan dapat diartikan sebagai suatu tuntunan, pemberian 

pertolongan atau bantuan yang menuntun. Bimbingan diberikan kepada 

seorang individu atau sekumpulan individu. 

Akhlak bentuk jamak dari kata khuluq. Kata khuluq berarti budi 

pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabiat. Abdul Hamid Yunus 

berpendapat akhlak adalah sifat-sifat manusia yang terdidik.
20

 

Pesantren adalah lembaga pendidikan tradisional Islam untuk 

mempelajari, memahami, mendalami, menghayati, dan mengamalkan 

ajaran Islam dengan menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai 

pedoman perilaku sehari-hari.
21

 Tujuan pendidikan pesantren adalah 

menciptakan dan mengembangkan kepribadian muslim.
22

 

                                                           
20

Bukhari Umar, Hadis Tarbawi (Jakarta: Amzah, 2014), 42. 
21

Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren (Jakarta: Inism 1994), 55. 
22

Babun Suharto, Dari Pesantren Untuk Umat Reinventing Eksistensi Pesantren di Era 

Globalisasi (Surabaya: Imtiyaz Surabaya, 2011), 11. 
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Dari definisi yang telah diuraikan diatas, dapat disimpulkan 

bahwasannya program bimbingan akhlak kepesantrenan adalah sebuah 

program bimbingan yang dilaksanakan melalui kegiatan pembelajaran 

agama bagi sekumpulan individu bukan pesantren agar mendapatkan 

pengetahuan agama seperti individu yang berasal dari pesantren. 

Pengetahuan agama yang diberikan meliputi pengetahuan yang biasa 

diberikan dipesantren dan menggunakan metode yang biasa digunakan 

dipesantren. Dari pengetahuan agama tersebut diharapkan dapat menjadi 

dasar yang kuat dalam diri individu bukan pesantren untuk bisa menjadi 

pribadi yang bertakwa misalnya yang paling sederhana tidak 

meninggalkan sholat sebab sholat dapat mencegah manusia dari perbuatan 

keji dan munkar. Dengan membantu individu menjadi pribadi yang taat 

diharapkan nantinya dapat menjadi kontrol pada perilaku individu agar 

memiliki kepribadian yang baik. Di pesantren pengetahuan bukan hanya 

untuk dipahami tetapi juga dihayati, diamalkan dalam kehidupan sehari-

hari sehingga dapat membentuk akhlak baik pada diri, kepribadian muslim 

sejati.         

 

F. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan digunakan untuk memberikan gambaran 

secara global tentang isi penelitian ini dari tiap bab, sehingga akan 

mempermudah dalam melakukan tinjauan terhadap isinya. 
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Topik-topik yang hendak dibahas disampaikan secara garis besar 

sehingga nampak alur penelitian yang akan dilakukan dari awal sampai 

akhir. Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Bab satu: Pendahuluan, pada bab ini berisi tentang Latar Belakang 

Masalah, Fokus Penelitian, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi 

Istilah, Metode Penelitian, dan Sistematika Pembahasan. 

Bab dua: Kajian Kepustakaan, pada bab ini berisi tentang 

penelitian terdahulu dan kajian teori. Penelitian terdahulu memiliki 

relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan saat ini. Sedangkan 

kajian teori berisi tentang teori yang terkait sehingga berguna perspektif 

dalam penelitian. 

Bab tiga: Metode penelitian mencakup pendekatan dan jenis 

penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap 

penelitian. 

Bab empat: Penyajian data dan analisis data berisi tentang 

gambaran objek penelitian, penyajian data dan analisis serta pembahasan 

temuan yang diperoleh di lapangan. 

Bab lima: Penutup, yang memuat kesimpulan dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan dan saran-saran yang bersifat konstruktif. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencamtumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, 

kemudian membuat ringkasannya, baik peneliti yang sudah 

terpublikasikan atau yang belum terpublikasikan. Dengan melakukan 

langkah ini, maka akan dapat dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan 

posisi penelitian terdahulu yang peneliti amati: 

1. Pertama, skripsi karya Mustafidah prodi PAI tahun 2017 dengan 

judul skripsi “Implementasi Bimbingan Keagamaan Guru di 

Madrasah Aliyah Ashri Jember Tahun Pelajaran 2017/2018”.  

Penelitian Mustafidah merupakan penelitian pendekatan 

kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bagaimana perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi bimbingan keagamaan guru. Dimana 

perencanaan bimbingan keagamaan guru berupa menyiapkan 

materi bimbingan keagamaan yang dikemas dalam bentuk power 

point, menyiapkan media bimbingan keagamaan yang berupa 

LCD. Sedangkan dalam pelaksanaan bimbingan kegamaan guru 

menggunakan beberapa pendekatan yaitu pendekatan pengalaman 

menggunakan metode ceramah, pendekatan pembiasaan 

menggunakan metode penugasan, dan pendekatan fungsional 

14 
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menggunakan metode demonstrasi atau praktek. Sedangkan 

evaluasinya menggunakan metode tanya jawab. 

Adapun persamaan penelitian yang akan dilakukan ini 

dibanding dengan yang telah disebutkan adalah sama-sama 

meneliti mengenai bimbingan. Sedangkan perbedaan yang akan 

dilakukan ini dibanding dengan penelitian yang telah disebutkan 

adalah penelitian tersebut meneliti implementasi bimbingan 

keagaman yang subyek penelitiannya lebih terfokus pada guru 

sedangkan penelitian ini mengenai penerapan program bimbingan 

akhlak yang subyek penelitiannya lebih terfokus pada siswa. 

2. Kedua,  skripsi karya Muhammad Ali Akbar Muhtazemi prodi 

PAI tahun 2017 dengan judul skripsi “Penerapan Program 

Pesantren Non Reguler Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 

Glenmore Banyuwangi Tahun Pelajaran 2010/2011”. 

Penelitian Muhammad Ali Akbar Muhtazemi merupakan 

penelitian pendekatan kualitatif. Hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan program pesantren non reguler 

pendidikan agama islam dilaksanakan melalui 3 aspek yaitu aspek 

akidah pendidikan agama islam, aspek syari‟ah pendidikan agama 

islam, dan aspek akhlak pendidikan agama islam. Dalam 

penerapan program pesantren non reguler aspek akidah 

pendidikan agama islam siswa diwajibkan mengikuti kajian kitab 

Aqidatul Awwam. Sedangkan dalam aspek syari‟ah siswa 

14 
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diwajibkan mengikuti sholat fardhu berjamaah, kajian kitab 

mabadi. Dan pada aspek akhlak siswa dibiasakan hidup seperti 

seorang santri.  

Adapun persamaan penelitian yang akan dilakukan ini 

dibanding dengan yang telah disebutkan adalah sama-sama 

menggunakan penelitian kualitatif, menggunakan teknik 

pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Sedangkan perbedaan yang akan dilakukan ini 

dibanding dengan penelitian yang telah disebutkan adalah 

penelitian tersebut lebih memfokuskan pada penerapan program 

pesantren non reguler dalam meningkatkan pengetahuan siswa 

tentang pendidikan agama islam sedangkan penelitian ini lebih 

memfokuskan pada penerapan program bimbingan akhlak 

kepesantrenan. 

3. Ketiga, skripsi karya Nur Jamiyah prodi PAI tahun 2017 dengan 

judul “Penyelenggaraan Program Pesantren Dalam Institusi 

Sekolah di SMK Negeri Ihya‟ Ulumuddin Padang Singojuruh 

Banyuwangi Tahun Pelajaran 2016/2017”. 

Penelitian Nur Jamiyah merupakan penelitian pendekatan 

kualitatif. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 

penyelenggaraan program pesantren dalam institusi sekolah 

sangat variatif dimana santri diajarkan khazanah ilmu tidak hanya 

satu batasan keilmuan tetapi juga beberapa khazanah keilmuan, 
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faktor pendukung terlaksananya program ini adalah lingkungan 

keluarga, lingkungan institusional, lingkungan masyarakat, dan 

dukungan pemerintah kabupaten. Faktor penghambat 

terlaksananya program ini adalah guru yang kurang berkompeten 

dan latar belakang siswa yang heterogen (negatif). 

Adapun persamaan penelitian yang akan dilakukan ini 

dibanding dengan yang telah disebutkan adalah sama-sama 

menggunakan penelitian kualitatif, menggunakan teknik 

pengumpulan data dengan wawancara dan dokumentasi. 

Sedangkan perbedaan yang akan dilakukan ini dibanding dengan 

penelitian yang telah disebutkan adalah penelitian tersebut lebih 

berfokus pada penyelenggaraan program pesantren dalam institusi 

sekolah sedangkan penelitian ini lebih berfokus pada penerapan 

program bimbingan akhlak kepesantrenan.   

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu dan Penelitian 

Sekarang 

No 
Nama 

Peneliti 
Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 5 

1. Mustafidah 

(2017) 

Implementasi 

Bimbingan 

Keagamaan 

Guru di 

Madrasah Aliyah 

Ashri Jember 

Tahun Pelajaran 

2017/2018.  

 

1. Menggunakan 

pendekatan 

kualitatif dan 

jenis penelitian 

kualitatif 

deskriptif 

2. Menggunakan 

teknik 

pengumpulan 

data dengan 

observasi, 

wawancara  

1. Menggunakan 

variabel 

penelitian tentang 

bimbingan 

keagamaan guru 

sedangkan pada 

penelitian ini 

variabel 

penelitian tentang 

program 

bimbingan   
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1 2 3 4 5 

   dan 

dokumentasi. 

3. Dalam 

Keabsahan 

data 

menggunakan 

trianggulasi 

sumber dan 

teknik 

akhlak 

kepesantrenan 

2. Subyek penelitian 

lebih terfokus 

pada guru sebagai 

penerima 

bimbingan 

sedangkan 

penelitian ini 

terfokus pada 

siswa sebagai 

penerima 

bimbingan 

2 Muhammad 

Ali Akbar 

Muhtazemi  

(2011) 

Penerapan 

Program 

Pesantren Non 

Reguler 

Pendidikan 

Agama Islam di 

SMAN 1 

Glenmore 

Banyuwangi 

Tahun Pelajaran 

2010/2011. 

1. Menggunakan 

pendekatan 

penelitian 

kualitatif 

2. Menggunakan 

teknik 

pengumpulan 

data dengan 

observasi, 

wawancara 

dan 

dokumentasi 

3. Dalam 

keabsahan 

data 

menggunakan 

triangulasi 

sumber dan 

teknik 

1. Menggunakan 

variabel program 

pesantren non 

reguler 

pendidikan agama 

islam, sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

variabel program 

bimbingan akhlak 

kepesantrenan 

3 Nur Jamiyah 

(2017) 

Penyelenggaraan 

Program 

Pesantren Dalam 

Institusi Sekolah 

di SMK Negeri 

Ihya‟ Ulumuddin 

Padang 

Singojuruh 

Banyuwangi 

Tahun Pelajaran 

2016/2017 

1. Menggunakan 

pendekatan 

kualitatif 

2. Menggunakan 

teknik 

pengumpulan 

data dengan 

wawancara dan 

dokumentasi 

1. Menggunakan 

variabel program 

pesantren  

sedangkan pada 

penelitian ini 

menggunakan 

variabel program 

bimbingan akhlak 

kepesantrenan 

2. Menggunakan  
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B. Kajian Teori 

1. Penerapan program bimbingan akhlak kepesantrenan 

a) Pengertian program bimbingan akhlak kepesantrenan 

Bimbingan ialah suatu proses pemberian bantuan yang 

terus menerus dan sistematis dari pembimbing kepada yang 

dibimbing agar tercapai kemandirian dalam diri dalam mencapai 

tingkat perkembangan yang optimal dan penyesuaian diri dengan 

lingkungan.
1
 

Bimbingan merupakan suatu proses yang 

berkesinambungan, bukan kegiatan yang seketika atau kebetulan. 

                                                           
1
Hamdani, Bimbingan dan  Penyuluhan (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), 80. 

1 2 3 4 5 

    observasi bebas 

terpimpin 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

observasi 

partisipatif pasif 

3. Dalam 

Keabsahan data 

menggunakan 

trianggulasi 

sumber dan 

metode 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

triangulasi 

sumber dan 

teknik 
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Bimbingan merupakan serangkaian tahapan kegiatan yang 

sistematis dan berencana yang terarah kepada pencapaian tujuan.
2
 

Akhlak dapat diartikan sebagai budi pekerti, perangai, 

tingkah laku, atau tabiat. Akhlak ialah suatu kondisi atau sifat 

yang telah meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian hingga 

dari situ timbullah berbagai macam perbuatan dengan cara 

spontan dan mudah tanpah dibuat-buat dan tanpa memerlukan 

pemikiran.
3
 

Pesantren adalah lembaga pendidikan tradisional Islam 

untuk mempelajari, memahami, mendalami, menghayati, dan 

mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan pentingnya moral 

keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari.
4
 Tujuan 

pendidikan pesantren adalah menciptakan dan mengembangkan 

kepribadian muslim.
5
 

Program bimbingan akhlak kepesantrenan adalah sebuah 

program upaya untuk membantu peserta didik bukan pesantren 

agar memiliki pemahaman agama yang baik dan sama seperti 

peserta didik pesantren yang mana program ini dilaksanakan 

melalui kegiatan pembelajaran keagamaan meliputi darul qur‟an, 

kitab kuning, aswaja maupun shalawat, istighosah dan tahlil. 

                                                           
2
Mukaffan, Bimbingan dan Konseling di Sekolah (Jember: Stain Press Jember, 2012), 26. 

3
Asmaran, Pengantar Studi Akhlak (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002), 3. 

4
Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren (Jakarta: Inism 1994), 55. 

5
Babun Suharto, Dari Pesantren Untuk Umat Reinventing Eksistensi Pesantren di Era Globalisasi 

(Surabaya: Imtiyaz Surabaya, 2011), 11. 
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Beberapa pembelajaran yang disebutkan tadi diantaranya 

merupakan pembelajaran yang memang biasa diajarkan 

dipesantren. Selain itu, dalam pelaksanaan pembelajarannya juga 

menggunakan metode yang biasa digunakan dipesantren. 

Pembelajaran mengenai pengetahuan agama ini diharapkan dapat 

menjadi bekal atau dasar yang kuat bagi peserta didik bukan 

pesantren agar dapat menjalankan segala perintah allah dengan 

baik dan benar serta dapat menjauhi segala hal yang dilarang oleh 

agama. Dengan demikian hasil akhir yang diharapkan dari 

program ini adalah terbentuknya budi pekerti yang baik pada diri 

peserta didik. Budi pekerti yang baik seperti seorang santri 

pesantren pada umumnya. Dimana seorang santri itu biasanya 

memiliki banyak pengetahuan agama serta memiliki akhlak yang 

baik. Baik itu akhlak kepada diri sendiri, akhlak kepada guru, 

akhlak kepada orang tua ataupun akhlak kepada sesama. Akhlak 

baik kepada guru misalnya mendengarkan apa yang disampaikan 

guru dan tidak berbicara sendiri ketika guru menerangkan dan 

sebagainya. 

Beberapa akhlak yang ditanamkan pada diri santri di 

dalam lingkungan pesantren diantaranya ialah:
6
 

1. Akhlak kepada Allah, meliputi percaya dan beriman kepada 

Allah, bertakwa kepada Allah, berbaik sangka kepada 

                                                           
6
 M Fauzi Rachman, Islamic Relationship (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2012), 1-187. 
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Allah, bertobat, memiliki sikap khauf dan raja‟, tawakkal, 

syukur, ikhlas, muraqobah, qanaah, taat, memperbanyak 

dzikir kepada-Nya, beribadah kepada Allah, tidak 

menyekutukannya. 

2. Akhlak kepada guru, meliputi menghormati guru, tidak 

menyakiti hati guru, mencium tangan saat bersalaman, 

mengucapkan salam ketika bertemu guru, mendengarkan 

dengan baik ketika guru menjelaskan, tidak berbicara 

sendiri disaat pembelajaran berlangsung,   

3. Akhlak kepada orang tua, meliputi berbicara dengan kata-

kata yang baik, merendahkan diri kepadanya dan 

mendoakannya, berlaku baik sebagai tanda terima kasih, 

membantu orang tua, masuk ke kamar orang tua dengan 

izin, menjalin silaturahmi yang dijalin orang tua.  

4. Akhlak kepada diri sendiri, meliputi menjaga kehormatan 

pribadi, memenuhi kebutuhan makanan dan minuman, 

memenuhi kebutuhan ilmu, memenuhi kebutuhan istirahat, 

menjaga kesehatan jasmani, menjaga kebersihan tubuh, 

menjauhi dosa-dosa anggota tubuh, melaksanakan sunah-

sunah fitrah, menutup aurat, menjauhkan diri dari sesuatu 

yang membahayakan diri.  

5. Akhlak kepada sesama manusia, meliputi tolong menolong 

dalam kebaikan, tidak berprasangka buruk, mendahulukan 
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orang lain, berlomba-lomba dalam kebaikan, berlaku adil, 

tidak bermusuhan, memenuhi janji, saling memaafkan.  

 

b) Perencanaan program bimbingan akhlak kepesantrenan 

Kata perencanaan berasal dari kata dasar rencana (plan) 

yang berarti dokumen yang digunakan sebagai skema untuk 

mencapai tujuan, sedangkan perencanaan diartikan sebagai proses 

mendefinisikan tujuan organisasi, membuat strategi untuk 

mencapai tujuan, dan mengembangkan rencana aktivitas kerja. 

Perencanaan adalah suatu cara yang memuaskan untuk membuat 

kegiatan dapat berjalan dengan baik, disertai dengan berbagai 

langkah yang antisipatif guna memperkecil kesenjangan yang 

terjadi sehingga kegiatan tersebut mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan.
7
 Perencanaan merupakan hubungan apa yang ada 

sekarang dengan bagaimana seharusnya yang bertalian dengan 

kebutuhan, penentuan tujuan, prioritas, program dan alokasi 

sumber.
8
 Dengan demikian perencanaan berkaitan dengan 

penentuan apa yang akan dilakukan.
9
 Hal-hal yang perlu 

diperhatikan dalam sebuah perencanaan pembelajaran meliputi 

rincian kompetensi yang perlu dicapai siswa, cakupan dan 

kedalaman materi, indicator pencapaian kompetensi, pengalaman 

                                                           
7
Sarwan, Perencanaan Pembelajaran (Jember: Stain Jember Press), 1-2. 

8
Hamzah B Uno, Perencanaan Pembelajaran (Jakarta; PT Bumi Aksara, 2012), 1. 

9
Harjanto,  Perencanaan Pengajaran (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997), 2. 
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belajar yang harus dialami siswa, persyaratan sarana belajar yang 

diperlukan, dan metode dan prosedur untuk menilai ketercapaian 

kompetensi.
10

 Adapun manfaat dari adanya perencanaan ialah 

agar pembelajaran dapat dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan, 

kecepatan dan kesempurnaan siswa, sebagai petunjuk arah 

kegiatan dalm mencapai tujuan, memperjelas komunikasi dengan 

siswa tentang tugas, kegiatan, atau pengalaman belajar yang harus 

dilakukan, dan cara yang digunakan untuk menentukan 

keberhasilan belajarnya.
11

 Dalam perencanaan program 

bimbingan akhlak kepesantrenan ada dua hal yang perhatikan 

yaitu : 

1) Materi program bimbingan akhlak kepesantrenan    

Materi dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang 

menjadi bahan (berpikir, berunding, mengarang, dan 

sebagainya). Materi pembelajaran atau materi ajar adalah 

pengetahuan, sikap, keterampilan, yang harus dipelajari 

peserta didik dalam rangka mencapai standar kompetensi 

yang telah ditentukan.
12

 

Pola pembelajaran pesantren cukup beragam antara 

pesantren satu dengan pesantren yang lain. Pola pembelajaran 

                                                           
10

Tim Pengembangan Ilmu Pendidikan FIP-UPI, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan (Bandung: PT 

Imperial Bhakti Utama, 2007),  253. 
11

Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), 23. 
12

Rofa‟ah, Pentingnya Kompetensi Guru Dalam Kegiatan Pembelajaran Dalam Perspektif Islam 

(Yogyakarta: Deepublish, 2016), 18. 
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pesantren biasanya identik dengan pembelajaran kitab klasik 

dan pembelajaran ilmu-ilmu agama atau keislaman. Adapun 

materi pembelajaran yang diajarkan dipesantren meliputi 

pembelajaran Al-Qur‟an (tajwid, tafsir, dan ilmu tafsir), 

bahasa arab (nahwu, sharaf, mantiq dan balaghah), Tarikh 

(sejarah Islam), kitab-kitab klasik berbahasa arab gundul 

(kitab kuning), al-hadits, aqidah/tauhid, fiqh dan ushul fiqh, 

maupun akhlak. 

Dalam materi akhlak biasanya pembahasan meliputi 

bagaimana seseorang bisa memiliki budi pekerti yang baik 

ataupun kepribadian yang baik. Hal ini tergolong dalam 

akhlak mahmudah atau akhlak terpuji yang mana akhlak 

mahmudah meliputi akhlak kepada Allah, akhlak kepada diri 

sendiri, akhlak kepada sesama manusia, maupun akhlak 

terhadap lingkungan. 

 Akhlak kepada Allah adalah pengakuan dan 

kesadaran bahwa tiada Tuhan selain Allah. Akhlak kepada 

Allah dapat dilakukan dengan cara bertakwa dan beribadah 

kepada Allah, ikhlas dalam beramal, tawakkal, bersikap 

khauf dan raja‟, bersyukur, dan taubat.  Akhlak terhadap diri 

sendiri adalah akhlak yang baik terhadap diri sendiri. 

Misalnya dengan menghargai, menghormati, menyayangi, 

menjaga diri sendiri dengan sebaik-baiknya, karena sadar 
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bahwa dirinya itu sebagai ciptaan dan amanah Allah yang 

harus dipertanggungjawabkan dengan sebaik-baiknya. Hal ini 

dapat dilakukan dengan menghindari minuman yang 

beralkohol, menjaga kesucian jiwa, hidup jujur dan 

sederhana, menghindarkan diri dari perbuatan tercela. Akhlak 

terhadap sesama manusia adalah berakhlak yang baik kepada 

sesama manusia. Misalnya dapat dilakukan dengan 

memuliakannya, memberi bantuan, pertolongan dan 

menghargainya. Akhlak terhadap lingkungan adalah dengan 

menjaga, merawat dan memelihara kelestarian lingkungan. 

Lingkungan adalah segala sesuatu yang berada di sekitar 

manusia baik tumbuhan, pepohonan atau benda-benda yang 

tak bernyawa. Akhlak terhadap lingkungan dapat dilakukan 

dengan menjaga kelestarian hutan, memberi makan hewan, 

penanaman pohon dan penghijauan, ataupun tidak menebang 

pohon secara liar. 

2) Media program bimbingan akhlak kepesantrenan 

Dalam program bimbingan akhlak kepesantrenan 

diperlukan media untuk mencapai tujuan pembelajaran 

adapun pengertian media berasal dari bahasa Latin medius 

yang secara harfiah berarti „tengah‟, „perantara‟ atau 
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„pengantar‟. Media adalah perantara atau pengantar pesan 

dari pengirim kepada penerima pesan.
13

 

Apabila media itu membawa pesan-pesan atau 

informasi yang bertujuan instruksional atau mengandung 

maksud-maksud pengajaran maka media itu disebut media 

pembelajaran. Media pembelajaran ialah segala sesuatu yang 

dapat digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi 

dalam proses belajar mengajar sehingga dapat merangsang 

dan minat siswa dalam belajar. Pemakaian media 

pembelajaran dalam proses mengajar dapat membangkitkan 

keinginanan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi 

dan rangsangan kegiatan, dan bahkan membawa pengaruh-

pengaruh psikologis. Penggunaan media pembelajaran pada 

tahap orientasi pembelajaran akan sangat membantu 

keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan 

misi pelajaran pada saat itu.
14

 

Adapun beberapa media pembelajaran yang dapat digunakan 

dalam proses pembelajaran antara lain : 

a) Media Grafis 

Media grafis adalah media visual yang menyajikan 

fakta, ide atau gagasan melalui penyajian kata-kata, 

                                                           
13

Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Press, 2015), 3.  
14

Ibid., 4-19. 
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kalimat, angka-angka, dan symbol/gambar. Media grafis 

biasanya digunakan untuk menarik perhatian, memperjelas 

sajian ide, mengilustrasikan fakta-fakta sehingga menarik 

dan diingat orang. Misalnya pelaksanaan sholat, 

pelaksanaan wudhu dan lain-lainnya. Adapun kelebihan 

menggunakan media grafis yaitu dapat mempermudah dan 

mempercepat pemahaman siswa terhadap pesan yang 

disajikan, dapat dilengkapi warna-warni sehingga lebih 

menarik perhatian siswa. Yang termasuk dalam jenis 

media grafis antara lain adalah gambar, diagram, bagan, 

sketsa, grafik, poster, papan flanel, papan bulletin, peta, 

globe dan lain-lain.
15

 

b) Media Bahan Cetak 

 Media bahan cetak adalah media visual yang 

pembuatannya melalui proses pencetakan/printing atau 

offset. Media bahan cetak ini menyajikannya pesannya 

melalui huruf dan gambar-gambar yang diilustrasikan 

untuk lebih memperjelas pesan atau informasi yang 

disajikan. Jenis media bahan cetak ini diantaranya adalah 

buku teks, modul, kitab dan bahan pengajaran terprogram. 

Adapun kelebihan dalm penggunaan media bahan cetak 

diantaranya ialah pesan dan informasi dapat dipelajari oleh 

                                                           
15

Rudy Susilana dan Cepi Riyana, Media Pembelajaran (Bandung: CV Wacana Prima, 2009), 14. 
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siswa sesuai dengan kebutuhan, minat, dan kecepatan 

masing-masing, dapat dipelajari kapan dan dimana saja 

karena mudah dibawa, dapat menyajikan pesan atau 

informasi dalam jumlah yang banyak, akan lebih menarik 

apabila dilengkapi dengan gambar dan warna, 

perbaikan/revisi mudah dilakukan.
16

   

c) Media Audio  

Media Audio adalah media yang penyampaian 

pesannya hanya dapat diterima oleh indera pendengaran. 

Pesan atau informasi yang disampaikan dituangkan ke 

dalam-lambang auditif yang berupa kata-kata, musik, dan 

sound effect. Adapun kelebihan menggunakan media ini 

yaitu dapat memusatkan perhatian siswa terhadap kata, 

kalimat atau musik, sehingga sangat cocok digunakan 

untuk pengajaran bahasa, baik untuk mengembangkan 

imajinasi siswa, harga relative murah. Beberapa jenis 

media yang dapat dikelompokkan ke dalam media audio 

adalah radio, tape recorder dan laboratorium bahasa.
17

 

d) Media proyeksi diam 

Media proyeksi diam adalah media visual yang 

diproyeksikan atau media yang memproyeksikan pesan, 

                                                           
16

 Ibid., 15-16 
17

 Ibid, 19. 
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dimana hasil proyeksinya tidak bergerak atau sedikit 

memiliki unsur gerakan. Jenis media ini diantaranya 

OHP/OHT, Opaque Projector, dan Film Strip. Overhead 

projector (OHP) adalah media yang digunakan untuk 

memproyeksikan program-program transparansi pada 

sebuah layar. Biasanya alat ini digunakan untuk 

menggantikan papan tulis. Adapun kelebihan dalam 

menggunakan media ini ialah dapat menyajikan pesan 

yang banyak dalam waktu yang relative singkat, tatap 

muka dengan siswa selalu terjaga dan memungkinkan 

siswa untuk mencatat hal-hal yang penting, menarik 

karena memungkinkan penyajian yang variatif dan disertai 

warna-warni yang menarik.
18

  

 Beberapa ahli seperti Gagne, Briggs, dan lainnya 

membuat taksonomi media dengan pertimbangan yang lebih 

berfokus pada proses dan interaksi dalam belajar ketimbang 

sifat medianya sendiri. Gagne misalnya, mengelompokkan 

media berdasarkan tingkatan hierarki belajar yang 

dikembangkannya. Menurutnya, ada tujuh jenis kelompok 

media seperti: benda untuk didemonstrasikan, komunikasi 

lisan, media cetak, gambar diam, gambar gerak film bersuara 

dan mesin belajar. Brigggs mengklasifikasikan media 

                                                           
18

 Ibid, 16-17. 
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menjadi 13 jenis berdasarkan kesesuaian rangsangan yang 

ditimbulkan media dengan karakteristik siswa. Ketiga belas 

jenis media tersebut, yaitu objek/benda nyata, model, suara 

langsung, rekaman audio, media cetak, pembelajaran 

terprogram, papan tulis, media transparasi, film bingkai, film 

(16 mm), televise dan gambar (grafis). Sampai saat ini belum 

terdapat suatu kesepakatan tentang klasifikasi media yang 

baku. Dengan kata lain, belum ada taksonomi media yang 

berlaku umum dan mencakup segala aspeknya, terutama 

untuk sistem pembelajaran.
19

  

 

c) Pelaksanaan program bimbingan akhlak kepesantrenan 

Pelaksanaan merupakan upaya untuk menjadikan 

perencanaan menjadi kenyataan, dengan melalui berbagai pengarahan 

dan pemotivasian agar setiap orang dapat melaksanakan kegiatan 

secara optimal sesuai degan peran, tugas dan tanggung jawabnya. 

Menurut, George R Terry, pelaksanaan merupakan usaha 

menggerakkan anggota-anggota kelompok sedemikian rupa hingga 

mereka berkeinginan dan berusah untuk mencapai sasaran.
20

 

                                                           
19

 Nizwardi Jalinus dan Ambiyar, Media dan Sumber Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2016), 11-

14. 
20

Muhammad Rohman dan Sofan Amri, Manajemen Pendidikan (Jakarta: PT Prestasi Pustakarya, 

2012), 27. 
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Salah satu komponen penting yang perlu diperhatikan dalam 

pelaksanaan pembelajaran program bimbingan akhlak kepesantrenan 

ialah metode. Metode berasal dari bahasa latin meta yaitu berarti 

“melalui” dan hodos yang berarti “jalan ke” atau cara ke”. Dalam 

bahasa arab metode disebut tariqah artinya “jalan”, “cara”, “sistem”, 

atau “ketertiban” dalam mengerjakan sesuatu. Sebagai suatu istilah, 

metode berarti suatu sistem atau cara mengatur suatu cita-cita. Adapun 

metode-metode yang biasa digunakan dalam pembelajaran pesantren 

antara lain: 

1)  Metode Sorogan 

Pelajaran diberikan secara individual. Kata sorogan 

berasal dari kata jawa Sorog artinya menyodorkan. Seorang santri 

menyodorkan kitabnya kepada kyai untuk meminta diajari. Dengan 

teknik ini antara santri dan kyai terjadi saling mengenal secara 

mendalam. Karena sifatnya yang individual, maka santri harus 

benar-benar menyiapkan diri sebelumnya: mengenai hal apa (dari 

isi kitab yang bersangkutan) yang akan diajarkan oleh kyai.
21

 

Metode sorogan merupakan kegiatan pembelajaran bagi para santri 

yang lebih menitik beratkan pada pengembangan kemampuan 

(perseorangan), di bawah bimbingan seorang Kyai atau Ustad.
22

 

 

 

                                                           
21

 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren (Jakarta: Inism, 1994), 143. 
22

 Abdullah Hamid, Pendidikan Karakter Berbasis Pesantren (Surabaya: Imtiyaz, 2017), 54. 
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2)  Metode Bandongan/wetonan 

Pelajaran diberikan secara kelompok. Kata bandongan 

berasal dari bahasa jawa bandong artinya berbondong-bondong 

secara kelompok. Biasanya pelajaran disampaikan dalam bahasa 

Jawa atau bahasa Madura.
23

 Metode ini dilakukan oleh seorang kiai 

atau ustad terhadap sekelompok santri untuk menyimak apa yang 

dibacanya dari sebuah kitab, seorang kiai atau ustad dalam hal ini 

membaca, menterjemahkan, menerangkan, dan seringkali 

mengulas teks-teks kitab berbahasa arab (gundul) kata demi kata 

atau kalimat demi kalimat. Sementara itu santri dengan memegang 

kitab yang sama masing-masing melakukan pendhabitan harakat, 

mencatat symbol-simbol kedudukan kata, arti-arti kata langsung di 

bawah kata yang dimaksud, dan keterangan-keterangan lain yang 

dianggap penting dan dapat memahami teks.
24

  

3)  Metode hafalan (muhafadzah) 

Adalah kegiatan belajar santri dengan cara menghafal 

suatu teks tertentu di bawah bimbingan dan pengawasan seorang 

ustad atau kiai, para santri diberi tugas untuk menghafal bacaan-

bacaan dalam jangka waktu tertentu, hafalan yang dimiliki santri 

ini kemudian dihafalkan dihadapan ustad/kiainya secara periodik 

tergantung kepada gurunya.
25

 

 

                                                           
23

 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren (Jakarta: Inism, 1994), 143. 
24

 Abdullah Hamid, Pendidikan Karakter Berbasis Pesantren (Surabaya: Imtiyaz, 2017), 55. 
25

 Ibid., 56. 
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4)  Metode demonstrasi/praktek ibadah 

Adalah cara pembelajaran yang dilakukan dengan 

memperagakan (mendemonstrasikan) suatu keterampilan dalam hal 

pelaksanaan ibadah tertentu yang dilakukan secara perorangan 

maupun kelompok di bawah petunjuk dan bimbingan ustad.
26

 

Dengan metode demonstrasi proses penerimaan siswa terhadap 

pelajaran akan lebih berkesan secara mendalam sehingga 

membentuk pengertian dengan baik dan sempurna.  Siswa juga 

dapat mengamati dan memperhatikan pada apa yang diperlihatkan 

guru selama pelajaran berlangsung. Perhatian siswa dapat 

terpusatkan pada pelajaran yang sedang diberikan.
27

 

5)  Metode Ceramah 

Metode ceramah ialah suatu metode di dalam pendidikan 

dan pengajaran dimana cara menyampaikan pengertian-pengertian 

materi pengajaran kepada anak didik dilaksanakan dengan lisan 

oleh guru dalam kelas. dalam metode ini guru terutama dalam 

menuturkan dan menerangkan secara aktif, sedangkan murid 

mendengarkan dan mengikuti secara cermat. Dalam metode 

ceramah peran utama adalah guru. Berhasil atau tidaknya 

pelaksanaan metode ceramah bergantung sebagian besar padanya. 

Dengan menggunakan metode ini guru dalam waktu yang singkat 

dapat menyampaikan bahan sebanyak-banyaknya, guru dapat 

                                                           
26

 Ibid., 56. 
27

 Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), 84. 
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menguasai seluruh kelas dengan mudah, guru dapat menyampaikan 

materi secara lebih jelas, jika waktu sedikit bahan dapat 

dipersingkat, diambil yang penting-penting saja sedangkan jika 

waktu banyak bahan dapat disampaikan sebanyak-banyaknya dan 

mendalam.
28

 

 

d) Evaluasi program bimbingan akhlak kepesantrenan 

1) Pengertian Evaluasi 

Evaluasi adalah perbuatan pertimbangan berdasarkan 

seperangkat kriteria yang disepakati dan dapat 

dipertanggungjawabkan.
29

 Evaluasi adalah suatu proses 

berkelanjutan tentang pengumpulan dan penafsiran informasi 

untuk menilai keputusan-keputusan yang dibuat dalam merancang 

suatu sistem pengajaran.
30

 Evaluasi ialah proses menentukan 

sampai sejauh mana tujuan pendidikan dapat dicapai.
31

 Hasil yang 

diperoleh dari evaluasi dapat dijadikan balikan (feed-back) bagi 

guru dalam memperbaiki dan menyempurnakan program dan 

kegiatan pembelajaran. Evaluasi harus dipandang sebagai salah 

satu faktor penting yang menentukan keberhasilan proses dan 

hasil belajar, bukan hanya sebagai cara yang digunakan untuk 

                                                           
28

Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetya, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: CV Pustaka Setia, 

1997), 53-54. 
29

Ibid., 235.  
30

Oemar Malik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2003), 210. 
31

Farida Yusuf Tayipnapis, Evaluasi Program (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2000), 3. 
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menilai hasil belajar. Kegiatan evaluasi harus dapat memberikan 

informasi kepada guru untuk meningkatkan kemampuan 

mengajarnya dan membantu peserta didik mencapai 

perkembangan belajarnya secara optimal.
32

 

 

2) Tujuan Evaluasi 

Secara umum tujuan evaluasi ada dua, yaitu :
33

 

a) Tujuan umum : Pertama, untuk menghimpun bahan-bahan 

keterangan yang akan dijadikan sebagai bukti mengenai taraf 

perkembangan atau taraf kemajuan yang dialami oleh para 

peserta didik, setelah mereka mengikuti proses pembelajaran 

dalam jangka waktu tertentu. Kedua, untuk mengetahui 

tingkat efektivitas dari metode-metode pengajaran yang telah 

dipergunakan dalam proses pembelajaran selama jangka 

waktu tertentu. 

b) Tujuan Khusus : Pertama, untuk merangsang kegiatan peserta 

didik dalam menempuh program pendidikan. Tanpa adanya 

evaluasi maka tidak mungkin timbul kegairahan atau 

rangsangan pada diri peserta didik untuk memperbaiki dan 

meningkatkan prestasinya masing-masing. Kedua, untuk 

mencari dan menemukan faktor-faktor penyebab keberhasilan 

dan ketidakberhasilan peserta didik dalam mengikuti program 

pendidikan, sehingga dapat dicari dan ditemukan jalan keluar 

atau cara-cara perbaikannya. 

 

3) Bentuk-Bentuk Evaluasi 

a) Tes Tertulis 

Tes tertulis merupakan tes dalam bentuk bahan tulisan 

baik soal maupun jawabannya.
34

 Dalam melaksanakan tes 

tertulis, guru menyiapakan butir-butir tes secara tertulis dan 

                                                           
32

 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 2-5). 
33

Anas Sudjiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT RajaGrafindo Perada, 2001), 16. 
34

Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), 195. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

37 
 

 

peserta didik memberikan jawaban secara tertulis pula. Cara 

evaluasi ini banyak dilakukan oleh para guru dengan hasil 

memuaskan. Hal ini terjadi apabila butir tes disusun dengan 

baik dan para guru mengadakan pengawasan dengan cermat 

pada saat tes berlangsung.
35

 Evaluasi secara tertulis ini dapat 

dilaksanakan dalam tes bentuk objektif dan tes bentuk uraian. 

Tes tertulis dapat diberikan pada saat ulangan harian dan 

ulangan umum.
36

 

b) Tes Lisan 

Dalam melaksanakan tes lisan ini, guru memberikan 

pertanyaan secara lisan dan siswa langsung diminta menjawab 

secara lisan pula. Tes ini dapat dilaksanakan baik secara 

individual maupun secara kelompok, namun pada umumnya 

dilakukan secara individual. sehubungan dengan itu, tes lisan 

ini jarang digunakan pada siswa-siswa yang jumlahnya besar 

karena pelaksanaannya akan memakan waktu yang lama. Tes 

ini mudah digunakan jika jumlah siswa yang dinilai cukup 

terbatas.
37

 

 

 

                                                           
35

Ibrahim dan Nana Syaodih, Perencanaan Pengajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), 88. 
36

Sumarna Surapranata, Panduan Penulisan Tes Tertulis Implementasi Kurikulum 2004 (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2004), 8. 
37

Ibrahim dan Nana Syaodih, Perencanaan Pengajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), 88.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan data 

secara deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang atau perilaku 

yang dapat diamati.
1
 Penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian 

yang mengungkap situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan 

secara benar dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan dan 

analisis data yang relavan yang diperoleh dari situasi yang alamiah.
2
 

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan ialah jenis penelitian field 

research atau penelitian lapangan. Dalam penelitian lapangan, peneliti secara 

individu berbicara dan mengamati secara langsung orang-orang yang sedang 

ditelitinya. Alasan peneliti menggunakan pendekatan dan jenis penelitian ini 

karena memudahkan peneliti dalam menggambarkan dan menyimpulkan serta 

menganalisis sebuah data, terlebih karena sesuai dengan masalah yang peneliti 

teliti yaitu penerapan program bimbingan akhlak kepesantrenan di MTs 

Mamba’ul Huda Krasak Tegalsari Banyuwangi Tahun Pelajaran 2017/2018. 

 

                                                           
1
M Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 9.   

2
Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), 

25. 

38 
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B. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang dijadikan tempat penelitian adalah MTs Mamba’ul Huda 

Krasak Tegalsari Banyuwangi madrasah tersebut berada di Jalan KH. Abdul 

Majid No. 09 Krasak Tegalsari.  Adapun penentuan lokasi ini berdasarkan atas 

pertimbangan karena di MTs Mamba’ul Huda Krasak Tegalsari merupakan 

salah satu sekolah madrasah yang ada di Tegalsari yang menerapkan program 

bimbingan akhlak kepesantrenan. MTs Mamba’ul Huda Krasak Tegalsari 

merupakan MTs unggulan dan banyak diminati. Pembagian kelas di sekolah 

tersebut dibedakan antara kelas prestasi dan kelas regular. MTs Mamba’ul 

Huda Tegalsari cukup banyak meraih prestasi baik prestasi akademik maupun 

non akademik. 

 

C. Subjek Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan purposive. Purposive 

adalah teknik pengambilan sumber data dengan pertimbangan tertentu. 

Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu 

apa yang diharapkan peneliti, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga 

akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek atau situasi yang akan diteliti.
3
 

Adapun informan dalam penelitian ini ditetapkan sebagai berikut :  

1. Kepala sekolah; peneliti menetapkan kepala sekolah sebagai informan 

untuk diwawancarai yaitu Bapak Drs. Nurul Huda, karena kepala sekolah 

                                                           
3
Sugiyono,  Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif  dan R&D  (Bandung: Alfabeta, 2015), 300. 
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MTs Mamba’ul Huda Krasak Tegalsari Banyuwangi merupakan pencetus 

program bimbingan akhlak kepesantrenan. 

2. Waka Kurikulum; peneliti menetapkan waka kurikulum sebagai informah 

untuk diwawancarai yaitu Ibu Siti Mutmimmah, S.Pd, karena waka 

kurikulum MTs Mamba’ul Huda Krasak Tegalsari Banyuwangi memiliki 

peran dalam penentuan waktu pelaksanaan maupun pembuatan jadwal 

program bimbingan akhlak kepesantrenan. 

3. Staf Tata Usaha; peneliti menetapkan staf TU yaitu Bapak Ahmad Fauzan 

dan Bapak Arif Fadilah, S.Pd sebagai informan dalam perolehan data 

sekolah berupa struktur organisasi, data pendidik, data siswa, denah lokasi. 

4. Guru program bimbingan akhlak kepesantrenan; peneliti mengadakan 

wawancara untuk mendapatkan informasi terhadap tiga guru program 

bimbingan akhlak kepesantrenan, adapun peneliti mewawancarai ketiganya 

karena tiap guru tersebut mewakili tiap satu pelajaran program bimbingan 

akhlak kepesantrenan, yakni sebagai berikut: 

a. Guru Darul Qur’an: Ibu Siti Mufarohah, S.Hi 

b. Guru Kitab Kuning: Ibu Wiwik Minahul Wafriroh, S.Pd 

c. Guru Aswaja: Bapak Muhammad Nur Kholik, S.Pd 

5. Peserta didik; jumlah peserta didik kurang lebih 790, namun peneliti 

mengambil beberapa peserta didik diantaranya, yaitu: 

a. Ihsan Hasbullah  (kelas VII G) 

b. Luluk (kelas VIII H) 

c. Risma Syifa Nur Alif (kelas IX A) 
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Peneliti memilih tiga anak ini dikarenakan merupakan perwakilan dari 

kelas VII, VIII, dan IX, mereka bukan siswa pesantren sehingga mereka  

mengikuti kegiatan program bimbingan akhlak kepesantrenan serta diajar oleh 

masing-masing guru program bimbingan akhlak kepesantrenan yang menjadi 

subjek penelitian. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik penelitian data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini dalam mengumpulkan data 

ialah : 

1. Observasi 

Observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis dan 

mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan 

melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung. Pada 

pengamatan ini tahapan yang dilakukan meliputi, pengamatan secara 

umum mengenai hal-hal yang sekiranya ada kaitannya dengan masalah 

yang diteliti.
4
  

Dalam penelitian ini, observasi yang peneliti gunakan adalah 

observasi partisipasi pasif dimana peneliti datang di tempat kegiatan orang 

yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. 

                                                           
4
Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), 94. 
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Penggunaan observasi dalam pengumpulan data dapat mempermudah 

peneliti dalam memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang penerapan 

program bimbingan akhlak kepesantrenan di sekolah yang diteliti sehingga 

dapat memperkuat informasi. Adapun data yang diperoleh sebagai berikut: 

a) Keadaan guru MTs Mamba’ul Huda Krasak Tegalsari Banyuwangi 

b) Keadaan siswa MTs Mamba’ul Huda Krasak Tegalsari 

Banyuwangi 

c) Penerapan program bimbingan akhlak kepesantrenan di MTs 

Mamba’ul Huda Krasak Tegalsari Banyuwangi. 

 2. Wawancara 

Wawancara (interview) adalah dialog atau tanya jawab yang 

dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari responden 

terwawancara.
5
 Teknik ini membantu peneliti untuk lebih memperdalam 

pengungkapan data dan informasi yang kurang terungkap melalui teknik 

lain.
6
 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara semi 

terstruktur (semistructure interview) karena dalam pelaksanaannya peneliti 

hanya menentukan pokok-pokok yang akan dipertanyakan. Dalam 

penelitian ini peneliti melakukan wawancara kepada kepala sekolah MTs 

Mamba’ul Huda Krasak Tegalsari Banyuwangi, Waka Kurikulum MTs 

                                                           
5
Mundir, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Jember: STAIN Jember Press, 2013), 185. 

6
Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), 

76. 
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Mamba’ul Huda Krasak Tegalsari Banyuwangi, Guru Bimbingan Akhlak 

Kepesanrenan dan Siswa. Dengan tujuan ingin mengetahui mengenai hal-

hal yang terkait dengan penerapan program bimbingan akhlak 

kepesantrenan di MTs Mamba’ul Huda. Adapun data yang diperoleh 

dengan menggunakan metode wawancara, antara lain: 

a) Perencanaan program bimbingan akhlak kepesantrenan di MTs 

Mamba’ul Huda Krasak Tegalsari Banyuwangi. 

b) Pelaksanaan program bimbingan akhlak kepesantrenan di MTs 

Mamba’ul Huda Krasak Tegalsari Banyuwangi. 

c) Evaluasi program bimbingan akhlak kepesantrenan di MTs Mamba’ul 

Huda Krasak Tegalsari Banyuwangi. 

3. Studi Dokumen 

Studi dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data 

dengan cara mempelajari dokumen untuk mendapatkan data atau informasi 

yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Dokumen pada 

hakikatnya merupakan catatan peristiwa yang sudah beralu.
7
 Teknik ini 

digunakan untuk mengumpulkan data yang sudah tersedia dalam catatan 

dokumen. Dokumen dapat berupa catatan, buku teks, jurnal, makalah, 

memo, surat notulen rapat ataupun foto-foto sebagai bahan data informasi 

yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.
8
 

                                                           
7
Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif  (Bandung: Alfabeta, 2016), 64. 

8
M Djamal, Paradigma Pnelitian Kualitatif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 86. 
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Pengumpulan dokumen ini dilakukan untuk mengecek kebenaran atau 

ketepatan informasi yang diperoleh dalam melakukan wawancara 

mendalam.
9
 

Adapun data yang diperoleh dari dokumentasi dari penelitian ini 

adalah : 

a) Data tentang sejarah berdirinya MTs Mamba’ul Huda Krasak 

Tegalsari Banyuwangi 

b) Data tentang struktur organisasi MTs Mamba’ul Huda Krasak 

Tegalsari Banyuwangi 

c) Denah lokasi MTs Mamba’ul Huda Krasak Tegalsari Banuwangi 

d) Data pendidik dan tenaga kependidikan MTs Mamba’ul Huda Krasak 

Tegalsari Banyuwangi 

e) Data siswa MTs Mamba’ul Huda Krasak Tegalsari Banyuwangi 

f) Serta dokumen, sumber atau foto-foto yang relavan yang diperoleh 

dari berbagai sumber yang diakui validitasnya dalam memperkuat 

analisis fokus penelitian. 

 

E. Analisis Data 

Analisis Data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam 

                                                           
9
Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rajawali Press, 2015), 21. 
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unit-unit,  melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

difahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis model Miles dan Huberman. 

Dimana aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara sistematis dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 

Berikut aktivitas dalam analisis data, yaitu :
10

 

1. Reduksi data (data reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

2. Penyajian data (data display) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplay data. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Namun 

yang sering digunakan dalam penyajian data kualitatif yaitu teks naratif. 

 

 

                                                           
10

Sugiyono,  Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif  dan R&D  (Bandung: Alfabeta, 2015), 337. 
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3. Penarikan Kesimpulan (data conclusing drawing/verification) 

Langkah ketiga dalam analisis data yaitu penarikan kesimpulan 

atau verifikasi. Pada penelitian kualitatif, kesimpulan awal yang diambil 

masih bersifat sementara, sehingga dapat berubah setiap saat apabila tidak 

didukung bukti-bukti yang kuat. Tetapi apabila kesimpulan pada tahap 

awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

Gambar 3.1 Komponen dalam Analisis Data 

 

 

 

 

 

F. Keabsahan data 

 Dalam uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji 

credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal), 

dependobility (reliabilitas) dan confirmabiliry (obyektivitas).
11

 Dalam 

penelitian ini peneliti menguji keabsahan data dengan kredibitas (validitas 

                                                           
11

Ibid., 366. 

         Koleksi Data         Penyajian Data 

(Display Data) 

   Reduksi Data (Data 

Reduction) 

Penarikan Kesimpulan 

(Data Conclusion 

Drawing/Verification) 
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internal) karena kredibitas memiliki tingkat kepercayaan atau nilai kebenaran 

terhadap data hasil yang memiliki nilai akurasi yang tinggi. 

Adapun kredibitas ini difokuskan pada teknik triangulasi. Karena 

triangulasi dalam pengujian kredibilitas yakni mengecek data dari berbagai 

sumber dengan cara dan berbagai waktu. Mengingat hal itu peneliti 

menganggap triangulasi memiliki peran yang bagus untuk memudahkan 

peneliti dalam menguji keabsahan data. 

Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik. Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber. Sedangkan 

triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

Misalnya data di peroleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, 

dokumentasi atau kuesioner.
12

 

Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid 

apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang 

sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti.
13

 

 

 

 

                                                           
12

Ibid., 373. 
13

Ibid., 365. 
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G. Tahap-Tahap Penelitian 

Bagian ini menguraikan rencana pelaksanaan yang akan dilaksanakan 

oleh peneliti, dari penelitian pendahuluan, pengembangan desain, penelitian 

sebenarnya dan sampai pada penelitian laporan.
14

 

Tahap-tahap penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam pembahasan 

objek kajian yang bertujuan memperoleh data hasil penelitian secara sistematis 

diantaranya : 

1. Tahap pra penelitian 

Dalam tahap penelitian  lapangan terdapat enam tahapan. Tahapan 

tersebut juga dilalui oleh peneliti sendiri, adapun enam tahapan penelitian 

tersebut sebagai berikut : 

a) Menyusun rancangan penelitian 

Pada tahap ini peneliti, membuat rancangan penelitian terlebih 

dahulu, dimulai dari pengajuan judul, penyusunan matrik, penelitian 

yang selanjutnya dikonsultasikan kepada dosen pembimbing dan 

dilanjutkan penyusunan proposal penelitian hingga diseminarkan. 

b) Memilih lapangan penelitian  

Sebelum melakukan penelitian, seorang peneliti harus terlebih 

dahulu memilih lapangan penelitian. Lapangan penelitian yang dipilih 
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oleh peneliti adalah MTs Mamba’ul Huda Krasak Tegalsari Banyuwangi, 

Jalan KH. Abdul Majid No. 09 Krasak Tegalsari Banyuwangi. 

c) Mengurus perizinan 

Sebelum mengadakan penelitian, peneliti terlebih dahulu harus 

mengurus dan meminta surat perizinan penelitian dari pihak kampus. 

Setelah meminta surat izin penelitian, peneliti menyerahkan kepada 

pihak MTs Mamba’ul Huda Krasak Tegalsari Banyuwangi untuk 

mengetahui apakah diizinkan mengadakan penelitian atau tidak. 

 d) Menjajaki dan menilai keadaan lapangan 

Setelah memperoleh izin, peneliti mulai melakukan penjajakan 

dan menilai lapangan untuk mengetahui latar belakang obyek penelitian, 

lingkungan pendidikan dan lingkungan sosial. Hal ini dimaksudkan 

untuk mempermudah peneliti dalam menggali data. 

e) Memilih dan memanfaatkan informan  

Pada tahap ini peneliti mulai memilih informan untuk 

mendapatkan informan yang dipilih. Informan yang diambil dalam 

penelitian adalah Kepala Madrasah, Waka kurikulum, Guru, dan Murid 

MTs Mamba’ul Huda Krasak Tegalsari Banyuwangi. 
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f) Menyiapan perlengkapan penelitian 

Setelah semua selesai mulai dari rancangan penelitian hingga 

memilih informan, maka peneliti menyiapkan perlengkapan penelitian 

sebelum terjun kelapangan yakni mulai dari alat tulis seperti pensil, buku 

catatan, kertas dan sebagainya. 

2. Tahapan Pekerjaan Lapangan 

Setelah persiapan telah dianggap matang, maka tahap selanjutnya 

adalah melaksanakan penelitian. Dalam tahap ini, peneliti mulai 

mengadakan kunjungan langsung ke lokasi penelitian dan mulai 

mengumpulkan data-data yang diperlukan yaitu dengan menggunakan 

beberapa metode yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

3. Tahapan Analisis Data 

Setelah dalam tahap terakhir, peneliti mulai melakukan analisis data 

dari data yang telah diperoleh dilapangan. Analisis data dapat dilakukan 

dengan cara data reduction (reduksi data), data display (penyaji data), dan 

melakukan penarikan kesimpulan. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya MTs Mamba’ul Huda Krasak Tegalsari 

Banyuwangi 

MTs Mamba‟ul Huda merupakan madrasah tsanawiyah yang 

ada di kota Banyuwangi. MTs Mamba‟ul Huda terletak di Jalan K.H 

Abdul Majid no. 9 Krasak, Tegalsari, Banyuwangi. Sekolah ini 

memiliki area yang cukup luas yaitu ± 3086 m
2 

dengan status 

bersertifikat. Untuk meningkatkan mutu atau kualitas pembelajaran di 

MTs Mamba‟ul Huda pada tahun 2005 ruangan sudah terpenuhi. 

Dari sejarah singkat di atas, berikut adalan identitas MTs Mamba‟ul 

Huda. 

 

Nama Sekolah  : MTs Mamba‟ul Huda 

NSM   : 12 1 23 51 00 016 

Npsm   : 02.268.021.9.627.141 

Alamat   : JL. K.H Abdul Majid no.9 Krasak  

Tegalsari Banyuwangi 

Telp   : 812336551449 

Kelompok   : Madrasah Tsanawiyah 

E-mail   : ariffadilah63@yahoo.co.id 

Website    : www.mtsmambaulhuda.wordpress.com 

51 
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SK.Pendirian  : Swasta 

Nomor   : 004PPMHVII90 

Tanggal   : 03 September 1990 

Waktu belajar  : Pagi pukul 07.00 sampai dengan 12.20 

 

Awal berdiri pada tahun 1989 dengan jumlah siswa pertama 

berjumlah 24 siswa dan bertahan menjadi 14 siswa lulusan pertama. 

Penggagas dari berdirinya MTs Mamba‟ul Huda adalah seluruh 

anggota yayasan PONPES Mamba‟ul Huda dengan diketuai oleh alm. 

K.H Umaruddin Majid, beliau adalah putra ke 6 dari 7 bersaudara. 

Diantara para pendidik pertama adalah (1) Kyai Khudori Majid (2) 

Bapak Mujito (3) Bpk. Nurul Huda (4) alm. Bapak Nur Hamim (5) alm 

K.H Umaruddin Majid (6) dsb. Pada saat itu alm. Bpk. Nur Hamim 

S.MHk selaku kepala sekolah yang pertama. 

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran di laksanakan pada 

pukul 12.30-17.30 sore, karena pada saat itu gedung MTs Mamba‟ul 

Huda masih bebarengan dengan gedung MI Mamba‟ul Huda. Dan 

pembelajaran mulai berubah dalam pelaksanaannya setelah pergantian 

kepala sekolah yang sekarang yaitu Drs. Nurul Huda. Dan di lakukan 

di pagi hari seperti proses pembelajaran pada umumnya. Berikut 

identitas kepala sekolah tahun 2018 : 

Nama   : Drs. Nurul Huda 
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Alamat   : Sumberejo-Gambiran-Banyuwangi 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Status Kepegawaian : PNS (Pegawai Negeri Sipil) 

NIP    : 19640903 199403 1 001 

Pendidikan Terakhir : S1 

 

2. Visi-Misi MTs Mamba’ul Huda Krasak Tegalsari Banyuwangi 

Di dalam mengembangkan dan menjalankan kegiatan 

pendidikan setiap lembaga pasti mempunyai suatu tujuan khusus yang 

menjadi tolak ukur keberhasilan dari lembaga pendidikan tersebut. 

Dalam mewujudkan tujuan pendidikan yang diinginkan. Setiap 

lembaga pendidikan memiliki visi dan misi. 

Visi dan misi MTs Mamba‟ul Huda adalah: 

Visi : 

“Terwujudnya generasi yang beriman, bertaqwa, cerdas, terampil, 

kolaboratif, mandiri dan berakhlak mulia.” 

 

Misi :  

1. Meningkatkan kepribadian iman, ilmu dan amal 

2. Mengembangkan kreativitas, moral & bakat siswa secara 

optimal 
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3. Mewujudkan pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan  

 menyenangkan 

4. Mewujudkan peningkatan prestasi kelulusan 

5. Mewujudkan fasilitas sekolah yang interaktif, relevan dan  

  berbasis IT 

6. Memiliki tenaga guru bersertifikasi professional 

Tujuan : 

1. Membangun sarana yang mendukung peningkatan 

pengetahuan pesrta didik sebagai manusia yang „alim 

(berilmu), hafidz (menjaga ilmu yang dimilikinya) dan „amil 

(mengamalkan pengetahuan). 

2. Meningkatkan kualitas mutu akademik dan non-akademik 

3. Meningkatkan hasil ujian akhir nasional dengan rata-rata 6,0 

4. Mengembangkan potensi dan bakat siswa melalui kegiatan 

ekstrakurikuler 

5. Mewujudkan fasilitas sekolah yang interaktif, relavan dan 

berbasis IT 

6. Memiliki jumlah guru yang mencukupi dan professional 

7. Semua guru melaksanakan pendekatan “pembelajaran aktif” 

pada semua mata pelajaran. 
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3. Sejarah program bimbingan akhlak kepesantrenan di MTs Mamba’ul 

Huda Krasak Tegalsari Banyuwangi 

Program bimbingan akhlak kepesantrenan dilaksanakan di MTs 

Mamba‟ul Huda kurang lebih 10 tahun. Program bimbingan akhlak 

kepesantrenan mulai dilaksanakan pada tahun 2008. Awal mula 

diadakannya program bimbingan akhlak kepesantrenan dikarenakan siswa-

siswi di MTs Mamba‟ul Huda ada yang berada di pesantren dan tidak di 

pesantren (non pesantren). Untuk menyeimbangkan pengetahuan agama 

siswa-siswi non pesantren dengan siswa-siswi pesantren maka diadakanlah 

program bimbingan akhlak kepesantrenan. Selain itu program bimbingan 

akhlak kepesantrenan diadakan bertujuan agar siswa siswi non pesantren 

bisa memiliki budaya kepesantrenan seperti siswa-siswi dari pesantren. 

Hal ini senada dengan apa yang disampaikan oleh Bapak Dr. 

Nurul Huda selaku kepala sekolah di MTs Mamba‟ul Huda. Beliau 

menuturkan bahwa : 

“Satu karena siswa kita ini berada dipesantren dan siswanya ada 

yang tidak di pesantren maka untuk lebih menanggalkan pesan 

budaya kepesantrenan ke anak-anak memperkenalkan, lalu 

diadakan program bimbingan akhlak kepesantrenan supaya kultur 

pesantren bisa masuk. Jadi intinya BAK diadakan supaya lebih 

memahami dan menghayati dan mengamalkan kultur pesantren. 

Nah siswa kita ini dulu waktu saya masuk masih 30% itu yang 

pesantren yang 70% itu bukan pesantren dan sekarang terbalik 

70% pesantren 30% yang non pesantren.”
1
 

 

                                                           
1
 Wawancara, Nurul Huda selaku kepala sekolah MTs Mamba‟ul Huda Krasak Tegalsari 

Banyuwangi (Sabtu, 07/04/2018).  
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Jadi program bimbingan akhlak kepesantrenan dilaksanakan 

berdasarkan pada adanya jumlah siswa-siswi non pesantren yang lebih 

banyak dari pada siswa-siswi pesantren sehingga timbullah keinginan 

untuk memperkenalkan dan menanggalkan kultur kepesantrenan kepada 

siswa-siswi non pesantren. Sehingga bisa timbul keseimbangan antara 

siswa-siswi pesantren dan non pesantren. 

Menurut Ibu Siti Mutmimmah, S.Pd selaku Waka Kurikulum MTs 

Mamba‟ul Huda menuturkan bahwa : 

“Kalau latar belakangnya itu kan disini muridnya campur ya 

pesantren dan non pesantren kalau pesantren itu kan mereka kan 

otomatis mereka sudah belajar dipesantren. BAK itu kan program 

bimbingan akhlak kepesantrenan. Nah, ini latar belakangnya 

bagaimana supaya menyeimbangkan yang supaya non pesantren 

ini bisa memiliki budaya karakter yang diajarkan dipesantren.”
2
 

 

Jadi program bimbingan akhlak kepesantrenan dilaksanakan agar 

siswa-siswi non pesantren bisa memiliki budaya karakter yang diajarkan di 

pesantren. Menurut Ibu Wiwik Minahul Wafiroh, S. Pd selaku salah satu 

guru program bimbingan akhlak kepesantrenan menuturkan bahwa : 

“Kayaknya berawalnya ngeten kepala yayasan waktu itu kyai 

umarudin terus kemudian didukung oleh kepala sekolah MTs  

ingin anak-anak yang sekolah di yayasan Mamba‟ul Huda ini ada 

bimbingan khusus agama kepesantrenan jadi walaupun artinya di 

MTs kan banyak sekali materi agama nggeh tapi kan yang lebih 

identik dengan kepesantrenan. Ada masukan agama, agama yang 

diberikan dipesantren jadi harapannnya seperti itu tidak hanya 

anak-anak yang pesantren saja yang tau hal-hal itu tapi anak-anak 

yang non pesantren juga. Mungkin berawalnya seperti itu 

kayaknya agar agama kepesantrenan bisa diakses oleh semua 

siswa tidak hanya bagi yang ada dipesantren tapi non pesantren 

                                                           
2
 Wawancara, Siti Mutmimmah selaku waka kurikulum MTs Mamba‟ul Huda Krasak Tegalsari 

Banyuwangi (Minggu, 01/04/2018). 
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juga akhirnya terus dilaksanakan ada jam khusus untuk itu di 

kelas masing-masing di MTs.”
3
 

 

Jadi program bimbingan akhlak kepesantren dilaksanakan agar 

siswa-siswi non pesantren bisa mendapatkan pengetahuan agama yang 

lebih identik dengan kepesantrenan sehingga bukan hanya siswa-siswi 

pesantren saja yang bisa mendapatkkan pengetahuan agama seperti yang 

diajarkan di pesantren tetapi juga siswa-siswi non pesantren. 

Dari hasil wawancara di atas peneliti menyimpulkan bahwa 

munculnya program bimbingan akhlak kepesantrenan dilatar belakangi 

dengan adanya keinginan sekolah agar siswa non pesantren bisa 

mendapatkan pengetahuan agama seperti yang diajarkan di dalam 

pesantren. Program bimbingan akhlak kepesantrenan dilaksanakan dengan 

harapan agar siswa-siswi non pesantren bisa memiliki pengetahuan yang 

tidak jauh berbeda dengan siswa-siswi pesantren.  

 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Setelah melakukan proses penelitian dan memperoleh data 

dilapangan dengan berbagai teknik pengumpulan data yang dilakukan 

selanjutnya data-data tersebut akan dinalisis dengan harapan dapat 

memperoleh data yang akurat. Secara berurutan akan disajikan data-data 

yang mengacu kepada fokus penelitian. Data yang digali adalah tentang 

                                                           
3
 Wawancara, Wiwik Minahul Wafiroh selaku guru bimbingan akhlak kepesantrenan pada materi 

kitab kuning MTs Mamba‟ul Huda Krasak Tegalsari Banyuwangi (Kamis, 29/03/ 2018). 
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“Penerapan Program bimbingan akhlak kepesantrenan di MTs Mamba‟ul 

Huda Krasak Tegalsari Banyuwangi Tahun Pelajaran 2017/2018”. 

Sesuai dengan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini, maka peneliti akan menyajikan data dengan menggunakan 

metode observasi dan wawancara (interview) untuk memperoleh data yang 

berkaitan dan mendukung penelitian. Akan tetapi supaya lebih 

memberikan porsi yang lebih intensif dan berimbang, maka juga dilakukan 

dengan menggunakan metode dokumentasi. 

Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti uraikan data-data yang 

telah diperoleh dari lapangan tentang “Penerapan program bimbingan 

akhlak kepesantrenan di MTs Mamba‟ul Huda Krasak Tegalsari 

Banyuwangi Tahun Pelajaran 2017/2018”. 

Program bimbingan akhlak kepesantrenan merupakan program 

khusus yang diadakan untuk peserta didik bukan pesantren agar memiliki 

pengetahuan yang tidak jauh berbeda dengan peserta didik pesantren serta 

untuk mengenalkan kultur pesantren. Program ini dilaksanakan melalui 

kegiatan belajar mengajar diluar jadwal pembelajaran atau pada jam 

tambahan. Dimana kegiatan belajar mengajar tersebut meliputi 

pembelajaran darul qur‟an, kitab kuning, dan aswaja. Selain itu ada pula 

kegiatan istighosah, tahlil dan shalawat. Kegiatan ini dilaksanakan 3 kali 

dalam satu minggu. Karena program ini dilaksanakan melalui 

pembelajaran maka fokus penelitian program ini meliputi perencanaan, 
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pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran dari program bimbingan akhlak 

kepesantrenan. 

1. Perencanaan program bimbingan akhlak kepesantrenan di MTs 

Mamba’ul Huda Krasak Tegalsari Banyuwangi Tahun Pelajaran 

2017/2018 

Perencanan merupakan proses penentuan kegiatan-kegiatan 

yang akan dilakukan untuk mencapai sebuah tujuan tertentu. Dalam 

perencanaan akan ditentukan sasaran, langkah dan cara-cara yang akan 

ditempuh oleh seorang guru dalam mencapai suatu tujuan. Adanya 

sebuah perencanaan akan memberikan arah dan tujuan yang jelas bagi 

seorang guru.  

Sebuah perencanaan yang matang dapat memberikan 

kemudahan bagi seorang guru dalam proses pelaksanaan agar proses 

pelaksanaan dapat berjalan secara efektif dan efisien. Sehingga 

nantinya bisa didapatkan sebuah perubahan dan kemajuan dalam 

perkembangan dan belajar seorang siswa. Adapun hal yang dibahas 

dalam perencanaan bisa mencakup tentang kemana sebuah 

pembelajaran akan diarahkan, apa saja hal-hal yang harus di bahas 

dalam proses pembelajaran, bagaimana cara melakukannya serta 

bagaimana mengetahui berhasil tidaknya proses pembelajaran. Adanya 

perencanaan yang tidak matang dapat memberikan dampak negatif 

pada pelaksanaan kegiatan ataupun program yang ada.  
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Menurut pernyataan Ibu Siti Mutmimmah, S.Pd selaku Waka 

Kurikulum di MTs Mamba‟ul Huda Krasak Tegalsari Banyuwangi, 

menyatakan bahwa pada program bimbingan akhlak kepesantrenan 

perencanaan dibuat cukup sederhana dan tidak rumit seperti pada 

kelas-kelas formal. Program bimbingan akhlak kepesantrenan 

diberikan kurang lebih 3 hari dalam seminggu. Jam pelaksanaan 

program bimbingan akhlak kepesantrenan pada mulanya dilaksanakan 

pada pagi hari yaitu pada jam ke nol diikuti oleh semua siswa-siswi 

MTs Mamba‟ul Huda baik yang pesantren maupun non pesantren, 

sedangkan untuk pembagian kelasnya dibedakan antara prestasi dan 

reguler. Hal itu berlaku sampai pada tahun 2017 kemarin. Untuk tahun 

ini program bimbingan akhlak kepesantrenan hanya diikuti oleh siswa-

siswi non pesantren. Dijelaskan dalam pernyataannya sebagai berikut: 

“Ya kita kalau untuk BAK simple aja ya mbak, gak seribet 

untuk yang kelas-kelas formal jadi kita memang extra ya jadi 

ya perencanannya sesuai dan materinya pun kita tidak terlalu 

rumit jadi kita selasa sampe kamis. Selasa, rabu, kamis 3 hari 

iya sementara seperti itu tapi kalau yang tahun-tahun dulu itu 

semuanya, cuma mereka dibedakan antara yang prestasi sama 

yang non pesantren tapi untuk yang tahun ini otomatis yang 

dibedakan cuma ini, belum ini karena yang k13 ini kita belum 

maksimal lagi jamnya. Siang jamnya jadi kalau kemarin kan 

jamnya ke 0 kalau sekarang ini jam ke 0 udah dipakai akhirnya 

jam ke 9 kalau sekarang khusus non pesantren kalau yang dulu 

semuanya.”
4
 

 

Pernyataan di atas diperkuat dengan hasil observasi pada 

tanggal 29 Maret 2018, bahwa dalam membuat perencanaan program 

                                                           
4
 Wawancara, Siti Mutmimmah selaku waka kurikulum MTs Mamba‟ul Huda Krasak Tegalsari 

Banyuwangi (Minggu, 1/04/2018). 
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bimbingan akhlak kepesantrenan guru MTs Mamba‟ul Huda tidak 

membuat perencanaan pembelajaran yang rumit seperti pada mata 

pelajaran pada umumnya. Hal ini dilihat dari tidak adanya Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat untuk pembelajaran 

program bimbingan akhlak kepesantrenan. Meski dalam perencanaan 

memang tidak menggunakan RPP dan Silabus namun ada standar 

kompetensi yang perlu dicapai siswa dalam pembelajaran program 

bimbingan akhlak kepesantrenan. Adapun standar kompetensi yang 

sudah ditetapkan untuk bimbingan akhlak kepesantren dilampirkan 

pada lampiran.
5
  

Adapun perencanaan awal yang dipersiapkan oleh guru MTs 

Mamba‟ul Huda dalam proses pembelajaran program bimbingan 

akhlak kepesantrenan ialah menyiapkan materi. Hal ini senada dengan 

apa yang disampaikan oleh Bapak Muhammad Nur Kholik, S.Pd 

selaku salah satu guru program bimbingan akhlak kepesantrenan yang 

mengampu materi aswaja menuturkan bahwa : 

 “Terutama jelas materi-materinya dahulu kemudian untuk 

materi aswaja ini sebenarnya yang ditekankan pada praktek-

praktek keaswajaan jadi untuk pembekalan keaswajaan materi 

ahlussunnah wal jamaah kemudian tentang praktek. Aswaja itu 

kegiatannya mungkin hafalan do‟a qunut, atau mungkin juga 

tahlil seperti itu atau yang lainnya kaitannya dengan materi-

materi keaswajaan yang ditekankan pada praktek. Teori 

mungkin hanya beberapa persennya saja terutama praktek, 

                                                           
5
 Observasi, 29 Maret 2018. 
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teorinya sekitar 30% untuk prakteknya 70%  jadi ditekankan 

pada praktek.”
6
 

 

Jadi hal pertama yang dipersiapkan dalam program bimbingan 

akhlak kepesantrenan khususnya pada materi aswaja ialah 

mempersiapkan materi yang akan disampaikan. Pada materi aswaja 

pembelajaran lebih banyak ditekankan pada praktek dari pada teori.  

Penyampaian materi berupa teori hanya diberikan sekitar 30% 

sedangkan untuk praktek lebih dominan yaitu sekitar 70%. 

Senada dengan apa yang disampaikan oleh Ibu Siti Mufarohah, 

S.Hi selaku kordinator dan guru program bimbingan akhlak 

kepesantrenan pada materi darul qur‟an menyampaikan sebagai 

berikut: 

“Perencanaannya biasanya kalau yang untuk materi aswaja 

saya mempersiapkan materi-materinya, materi yang akan 

disampaikan tapi kalau yang darul qur‟an biasanya saya juga 

harus mengulang lagi maksdunya saya juga harus deres lagi 

qur‟annya sebelum anak-anak nyetor.”
7
 

 

Jadi perencanaan yang dilakukan oleh Ibu Siti Mufaroh, S.Hi  

pada materi aswaja sama seperti yang dilakukan oleh Bapak 

Muhammad Nur Kholik, S.Pd yaitu mempersiapkan materi tidak jauh 

berbeda dengan materi darul qur‟an beliau juga mempersiapkan materi 

                                                           
6
 Wawancara, Muhammad Nur Kholik selaku guru bimbingan akhlak kepesantrenan pada materi 

aswaja (Sabtu, 07/04/2018). 
7
Wawancara, Siti Mufarohah selaku kordinator dan guru bimbingan akhlak kepesantrenan pada 

materi darul qur‟an (Kamis, 29/03/2018). 
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yaitu dengan membaca kembali al-qur‟an sebelum siswa-siswi 

menyetor hafalan.  

Hal senada juga disampaikan oleh Ibu Wiwik  Minahul 

Wafiroh, S.Pd selaku guru program bimbingan akhlak kepesantrenan 

pengampu materi kitab kuning dalam pernyataannya sebagai berikut : 

“Perencanaan berhubungan dengan materi itu jadi nanti kita 

materinya apa, materi kitab kalau dulu lebih dihubungkan 

dengan yang kita sebut fasholatan maupun tata cara wudhu 

kalau babnya dikatakan materi dalam kitab pas wudhu 

misalnya berarti kita hubungkan kemudian kita praktek wudhu 

dan kemudian dihubungkan ke materi wudhu. Sesuai materi 

kita yang ada pada fasholatan sesuai dengan kitab akhirnya 

mereka ada referensinya kan untuk penamaman-penanaman 

fasholatan. Oh, dikatakan fasholatan itu kan dasarnya seperti 

itu, menggabungkan. Kan anaknya sama nggeh dengan kelas 

yang sama kemudian yang mengawal yang membimbing juga 

orang yang sama artinya kalau saya ya dikelas itu saja jadi kan 

kita tau sejauh mana kita mengawal anak-anak menggabungkan 

antara materi fasholatan dengan kitabnya.”
8
 

 

Jadi pada materi kitab kuning, perencanaan awal yang 

dilakukan ialah menyiapkan materi. Dalam perencanaan materi kitab 

kuning siswa-siswi nantinya tidak hanya mendapatkan pengetahuan 

pada teori saja namun juga praktek. Hal ini dilakukan dengan tujuan 

agar siswa-siswi bisa mengetahui acuan maupun dasar-dasar hukum 

mengapa suatu ibadah, syari‟at harus dilaksanakan.  

                                                           
8
 Wawancara, Wiwik Minahul Wafiroh selaku guru bimbingan akhlak kepesantrenan pada materi 

kitab kuning (Kamis, 29/03/2018). 
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Dari penjelasan di atas, maka dapat peneliti simpulkan bahwa 

perencanaan materi program bimbingan akhlak kepesantrenan di MTs 

Mamba‟ul Huda Krasak Tegalsari Banyuwangi tidak menggunakan 

RPP sebagai perencanaan bimbingan. Namun ada standar kompetensi 

yang perlu dicapai siswa. Perencanaan yang dilakukan oleh guru 

program bimbingan akhlak kepesantrenan sebatas menyiapkan materi. 

Menyiapkan materi meliputi membaca ulang al-qur‟an sebelum 

pembelajaran, menyusun atau menyediakan bahan materi ajar yang 

akan disampaikan, mencari referensi lain terkait materi dan 

sebagainya.   

Selanjutnya akan dijelaskan dua komponen yang termasuk 

dalam perencanaan di antaranya sebagai berikut : 

1) Materi program bimbingan akhlak kepesantrenan 

Materi pembelajaran merupakan salah satu komponen 

pembelajaran yang memiliki posisi penting dalam proses 

pembelajaran. Materi pembelajaran terdiri dari pengetahuan (fakta, 

konsep, prinsip, prosedur), keterampilan dan sikap atau nilai. 

Materi merupakan inti dari pembelajaran yang akan ditransferkan 

pada siswa sebagai wujud pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Dr. Nurul 

Huda selaku kepala sekolah menuturkan : 

“BAK itu berupa pembelajaran mbak pembelajaran 

kepesantrenan yang di ajarkan di pesantren secara bertahap. 

Satu dasar ibadah, dasar sholat iya, baca qur‟an itu harus 
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menguasai dan bisa seperti tahlil, yasin. Yasinan, tahlilan, 

istighosah itu diadakan dan terakhir untuk bagi yang 

mampu ada kajian kitab kuning, mabadi itu tergantung 

kemampuannya anak-anak. Tahapan-tahapan.”
9
 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Dr. Nurul 

Huda selaku kepala sekolah bahwa program bimbingan akhlak 

kepesantrenan itu berupa pembelajaran. Materi pembelajaran 

program bimbingan akhlak kepesantrenan meliputi dasar ibadah, 

yasinan, tahlilan, istighosah, membaca al-qur‟an, kajian kitab 

kuning bagi anak-anak yang mampu.  

Anak-anak yang mampu yang dimaksud disini adalah anak-

anak yang berada di kelas prestasi. Hal ini seperti yang 

disampaikan Ibu Siti Mufarohah, S.Hi selaku koordinator sekaligus 

guru bimbingan akhlak kepesantren mengatakan : 

“Nggeh prestasi semua soalnya memang kan yang ada 

program kitab kuningnya itu cuma yang untuk kelas 

prestasi pada jam pagi jam sekitar biasanya ada shalat 

dhuha mulai jam 06.50 sampai jam 07.30 kalau sekarang 

jam 06.50 sudah masuk ke pelajaran biasa jadi sudah tidak 

ada BAK diganti yang siang. Ini 3 kali kalau yang jam 

siang, ini kan saya buat kelompok yang perempuan yang 

tidak pesantren kelas 7 kan ada banyak toh mbak jadi nanti 

itu dikumpulkan jadi satu kan anaknya sedikit nah  

kemudian  nanti dibimbing  jadi dikumpulkan anak yang 

non pesantren jadi ya golongan-golongan ngoten soalnya 

kalau gak digabungkan anaknya kalau dibuat perkelas itu 

kan terlalu sedikit dan pematerinya juga kan kurang jadi 

dibuat perkelompok-perkelompok.” 
10

 

 

                                                           
9
 Wawancara, Nurul Huda selaku kepala sekolah MTs Mamba‟ul Huda Krasak Tegalsari 

Banyuwangi (Sabtu, 07/04/2018). 
10

 Wawancara, Siti Mufarohah selaku koordinator dan guru bimbingan akhlak kepesantrenan pada 

materi darul qur‟an (Kamis, 29/03/2018) 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Siti Mufarohah, 

S.Hi selaku koordinator dan guru program bimbingan akhlak 

kepesantrenan bahwa, kajian kitab kuning hanya didapatkan oleh 

anak-anak kelas prestasi. Untuk kelas regular tidak mendapatkan 

kajian kitab kuning. Pada awalnya program bimbingan akhlak 

kepesantrenan dilaksanakan pada pagi hari namun pada tahun ini 

bimbingan dilaksanakan pada siang hari. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran program bimbingan akhlak kepesantrenan siswa 

dibagi dalam kelompok-kelompok bergabung dengan siswa kelas 

lain. Hal ini dilakukan karena terkadang siswa non pesantren dalam 

satu kelas sedikit sehingga perlu digabung dengan kelas lain dan 

karena kurangnya guru program bimbingan akhlak kepesantrenan. 

Sehingga kadangkala guru program bimbingan akhlak 

kepesantrenan bukan hanya memegang satu pelajaran program 

bimbingan akhlak kepesantrenan tetapi lebih.  

Mengenai materi yang dipelajari siswa dalam pembelajaran 

program bimbingan akhlak kepesantrenan Ibu Siti Mufarohah, S.Hi 

memaparkan sebagai berikut : 

“Darul qur‟an, kitab kuning kemudian itu dalam praktek 

yasin tahlil itu mungkin kalau dalam kesehariannya praktek 

sholatnya kita itu kan sebelum awal di awal itu anak-anak 

itu di test dulu bacaan shalatnya takbiratul ihram, do‟a 

iftitahnya terus shalatnya nanti kalau sudah kemudian al 

qur‟annya kalau shalat itu kan yang dilakukan harus tiap 

hari.”
11

  

                                                           
11

 Wawancara, Siti Mufarohah selaku koordinator dan guru bimbingan akhlak kepesantrenan pada 

materi darul qur‟an (Kamis, 29/03/2018) 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Siti Mufarohah, 

S.Hi dapat disimpulkan bahwa materi program bimbingan akhlak 

kepesantrenan meliputi darul qur‟an, kitab kuning, tahlil dan yasin, 

dan praktek sholat.  

Hal ini diperkuat dari pernyataan siswa-siswi kelas 7, 8 dan 

9 mengenai materi pembelajaran program bimbingan akhlak 

kepesantrenan dimana materi program bimbingan akhlak 

kepesantrenan diantaranya berupa hafalan surat pendek/juz amma, 

hafalan yasin dan tahlil, tatacara praktek wudhu dan sholat, do‟a-

do‟a sholat, sejarah kyai/ulama maupun aswaja.
12

  

Seperti yang disampaikan oleh Bapak Kepala Sekolah Dr. 

Nurul Huda sebelumnya bahwa salah satu tujuan adanya program 

bimbingan akhlak kepesantrenan ialah agar siswa bisa lebih 

memahami, menghayati dan mengamalkan kultur kepesantrenan. 

Sehingga selain materi program bimbingan akhlak kepesantrenan 

di atas terdapat juga kegiatan-kegiatan pendukung di sekolah yang 

diadakan untuk menumbuhkan kultur kepesantren diluar materi inti 

atau pembelajaran program bimbingan akhlak kepesantrenan. 

Seperti yang disampaikan Bapak Kepala Sekolah Dr. Nurul Huda 

sebagai berikut :   

“Ada lagi ya baik itu tentang shalawat itu kan 

kepesantrenan ya ada prakteknya itu tiap pagi ada jam 

                                                           
12

 Wawancara, siswa-siswi MTs Mamba‟ul Huda Krasak Tegalsari (Minggu, 08/04/2018 dan 

Senin, 09/04/2018. 
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minggu, ya minggu ada shalawat, ada tahlil, ada istighosah 

anak-anak itu dan secara umum juga tiap ujian-ujian itu kita 

istighosah dengan pendiri pesantren dan sebagainya.”
13

 

 

Adapun kegiatan pendukung yang menumbuhkan kultur 

kepesantrenan di MTs Mamba‟ul Huda Krasak Tegalsari 

Banyuwangi yang telah dipaparkan oleh Bapak Kepala Sekolah di 

atas yaitu adanya jam kegiatan shalawat, tahlil dan istighosah. 

Kegiatan shalawat ini biasa diadakan pada hari minggu. Berikut ini 

hasil dokumentasi kegiatan shalawat di MTs Mamba‟ul Huda yang 

diperoleh peneliti. 

 Gambar 4.1 Kegiatan shalawat MTs Mamba‟ul Huda 

 

Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti, sekolah juga 

memiliki kebijakan bagi siswa maupun siswi untuk memakai 

seragam ala santri pada hari sabtu dan minggu. Dimana bagi laki-

laki menggunakan baju takwa berwarna putih yang merupakan 

seragam dari sekolah sedangkan untuk bawahan berupa sarung. 

Untuk sarung sekolah tidak menyediakan akan tetapi menggunakan 

                                                           
13

 Wawancara, Nurul Huda selaku kepala sekolah MTs Mamba‟ul Huda Krasak Tegalsari 

Banyuwangi (Sabtu, 07/04/2018). 
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sarung dari siswa sendiri. Bagi siswa perempuan menggunakan 

busana muslim yang terdiri dari atasan berwarna putih, rok 

berwarna putih dan kerudung berwarna putih yang merupakan 

seragam dari sekolah.  

Dari data di atas dapat peneliti simpulkan bahwa materi 

program bimbingan akhlak kepesantrenan diantaranya sebagai 

berikut: pembelajaran darul qur‟an berupa mengaji al-qur‟an, 

hafalan surat-surat pendek/juz amma, pembelajaran aswaja yang 

membahas seputar Nahdlatul Ulama baik mengenai  konsep teori 

maupun praktek dari pembahasan sejarah, tatacara ibadah, 

pembelajaran kitab kuning, hafalan yasin dan tahlil, hafalan do‟a-

do‟a yang diamalkan sehari-hari, teori dan praktek sholat maupun 

wudhu. Selain itu ada kegiatan pendukung diluar pembelajaran 

program bimbingan akhlak kepesantrenan ialah kegiatan rutin 

shalawat, istighosah ataupun tahlil. 

  

2) Media program bimbingan akhlak kepesantrenan 

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen 

dalam pembelajaran yang berfungsi sebagai alat bantu dalam 

proses belajar mengajar. Adanya media pembelajaran dapat 

memudahkan guru dalam menyampaikan isi/materi pembelajaran 

kepada siswa sehingga siswa bisa memahami materi pembelajaran 

dengan baik. Dalam program bimbingan akhlak kepesantrenan 
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guru menggunakan media pembelajaran baik media cetak, 

audiovisual maupun lainnya.  

Penggunaan media dalam program bimbingan akhlak 

kepesantrenan disesuaikan dengan materi pembelajaran yang akan 

disampaikan. Media pembelajaran dipilih sesuai dengan keinginan 

guru.  Hal ini senada dengan penuturan yang disampaikan oleh Ibu 

Mutmimmah, S.Pd selaku Waka Kurikulum menyatakan bahwa : 

“Metode dan media disesuaikan oleh guru, tiap guru 

berbeda”.
14

  

 

Jadi media yang digunakan oleh guru program bimbingan 

akhlak kepesantrenan untuk materi darul qur‟an, kitab kuning dan 

aswaja berbeda-beda sesuai dengan pokok bahasan/materi yang 

akan disampaikan dan sesuai dengan keinginan guru. 

Menurut Ibu Siti Mufarohah, S.Hi selaku kordinator dan 

guru program bimbingan akhlak kepesantrenana pada materi darul 

qu‟ran mengenai media dalam pembelajaran bahwa : 

  “Kalau aswaja, yang megang aswaja tidak hanya saya ada 

beberapa guru, ada beberapa yang menggunakan media 

proyektor nanti biasanya diputarkan video tentang 

pendirinya itu siapa awalnya KH. Asy‟ari itu siapa biasanya 

seperti itu anak-anak itu biar tau siapa-siapa yang menjadi 

tokoh-tokohnya. Kalau kitab kuning berarti hanya dengan 

kitabnya saja.  

 

                                                           
14

 Wawancara, Siti Mutmimmah selaku waka kurikulum MTs Mamba‟ul Huda Krasak Tegalsari 

Banyuwangi (Minggu, 1/04/2018). 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Siti Mufaroh, 

S.Hi mengenai media dalam pembelajaran bahwa tidak semua guru 

menggunakan media proyektor dalam pembelajaran. Beberapa 

guru ada yang menggunakan proyektor dan ada pula yang tidak 

menggunakan proyektor. Penggunanan proyektor sebagai media 

biasanya digunakan pada pembelajaran aswaja. Untuk kitab 

menggunakan kitab yang dipelajari dan untuk darul qur‟an hanya 

menggunakan al-qur‟an. Berikut ini hasil dokumentasi peneliti 

bahwa dalam mengaji atau menghafal al-qur‟an media yang 

digunakan ialah al-qur‟an. 

 Gambar 4.2 Kegiatan Mengaji Al-qur‟an 

 

Hal ini diperkuat dari pemaparan Bapak Muhammad Nur 

Kholik, S.Pd selaku guru program bimbingan akhlak 

kepesantrenan pada materi aswaja mengenai media dalam 

pembelajaran bahwa : 

“Kemudian untuk medianya dengan media pembelajaran 

yang sekarang yaitu OHP/Proyektor sekarang mungkin 
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lebih simple memakai monitor jadi anak-anak disetelkan 

terkait dengan praktek keaswajaan atau mungkin sejarah 

aswaja yang secara keseluruhan di Indonesia, Nahdatul 

Ulama bagaimana sejarah berdirinya, Nahdatul Ulama 

mulai awal hingga berdiri itu ya.”
15

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Muhammad 

Nur Kholik, S.Pd bahwa pada materi aswaja beliau menggunakan 

proyektor/LCD, monitor dalam pembelajaran. Melalui proyektor 

nantinya akan diputarkan bagaimana praktek keaswajaan, sejarah 

aswaja, berdirinya Nahdlatul Ulama dan sebagainya. 

Hal ini senada juga disampaikan oleh siswi kelas 9 MTs 

Mamba‟ul Huda Krasak Tegalsari Banyuwangi bernama syifa 

menyampaikan bahwa : 

“Kita diajarkan berbagai pembelajaran terutama keagamaan 

kemudian kami juga mendapatkan fasilitas LCD yaitu 

untuk membantu pelajaran supaya lebih jelas dalam 

menguasai materi.”
16

 

 

Namun, dalam pembelajaran aswaja Bapak Kholik tidak 

selalu menggunakan media proyektor sebab kadangkala metode 

yang digunakan Bapak Kholik dalam pembelajaran ialah metode 

ceramah sehingga media yang digunakan bukan lagi proyektor 

melainkan papan tulis. Sebagaimana dalam observasi yang 

                                                           
15

 Wawancara, Muhammad Nur Kholik selaku guru bimbingan akhlak kepesantrenan pada materi 

aswaja (Sabtu, 07 April 2018). 
16

 Wawancara, Risma Syifa Nur Alif selaku siswi kelas 9 MTs Mamba‟ul Huda Krasak Tegalsari 

Banyuwangi (Minggu, 08/04/2014). 
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dilakukan peneliti pada proses pembelajaran pada tanggal 02 Mei 

2018 Bapak Kholik tidak menggunakan proyektor melainkan 

menggunakan media papan tulis (white board).
17

 

 Gambar 4.3 Penggunaan media papan tulis 

pada pembelajaran aswaja 

 

Menurut Ibu Wiwik Minahul Wafiroh, S.Pd selaku guru 

program bimbingan akhlak kepesantrenan pada materi kitab kuning 

mengenai media dalam pembelajaran bahwa : 

“Iya bacaan kitab terus kemudian kita hubungkan dengan 

hadits kita hubungkan dengan al-qur‟an.”
18

  

 

Jadi media yang digunakan dalam pembelajaran kitab 

kuning ialah bahan cetak berupa kitab kemudian di tambah 

referensi lain terkait al-qur‟an dan hadis yang menjadi pegangan 

guru. 

Dari data di atas maka dapat peneliti simpulkan bahwa 

dalam program bimbingan akhlak kepesantrenan baik pada materi 
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 Observasi, 02 Mei 2018. 
18

 Wawancara, Wiwik Minahul Wafiroh selaku guru bimbingan akhlak kepesantrenan pada materi 

kitab kuning (Kamis, 29/03/2018). 
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darul qur‟an, aswaja maupun kitab kuning belum sepenuhnya 

menggunakan media proyektor. Guru lebih berperan penting 

unrtuk menjelaskan maupun mendemonstrasikan materi yang 

dipelajari. Kecuali apabila materi yang disampaikan membutuhkan 

proyektor maka guru akan menggunakannya. Adapun media 

pembelajaran selain proyektor yang digunakan dalam program 

bimbingan akhlak kepesantrenan ialah papan tulis dan bahan cetak 

berupa teks al-qur‟an, kitab, buku terkait materi. 

2. Pelaksanaan program bimbingan akhlak kepesantrenan di MTs 

Mamba’ul Huda Krasak Tegalsari Banyuwangi Tahun Pelajaran 

2017/2018 

Tahap kedua dalam suatu pembelajaran setelah 

perencanaan selesai dibuat ialah pelaksanaan.  Pelaksanaan merupakan 

penerapan atau pengaplikasian rencana yang telah dibuat oleh guru ke 

dalam proses kegiatan pembelajaran. Dalam pelaksanaan program 

bimbingan akhlak kepesantrenan guru menyampaikan materi 

menggunakan media maupun metode untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Seperti yang diketahui sebelumnya dalam program 

bimbingan akhlak kepesantrenan guru tidak memiliki rencana tertulis 

berupa Silabus maupun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) hal 

ini terbukti dari tidak adanya dokumen terkait ketika peneliti meminta 

kepada guru. Sehingga dalam merencanakan maupun menggunakan 
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sebuah metode pembelajaran guru memilih dengan spontan sesuai 

dengan materi yang akan dibahas. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di MTs 

Mamba‟ul Huda Krasak Tegalsari Banyuwangi mengenai metode 

pembelajaran akhlak kepesantrenan bahwa metode yang digunakan 

dalam pembelajaran program bimbingan akhlak kepesantrenan identik 

dengan metode yang digunakan di pesantren. Ada beberapa metode 

yang digunakan dalam program bimbingan akhlak kepesantrenan. 

Penggunaan metode biasanya dipilih oleh guru sesuai dengan materi 

yang akan dibahas. Jika materi berkaitan dengan sejarah Nahdlatul 

Ulama, Keaswajaan biasanya guru lebih sering menggunakan metode 

ceramah. Jika materi tentang darul qur‟an menggunakan metode 

sorogan dan untuk kitab kuning metode yang digunakan ialah metode 

bandongan.
19

 

Adapun metode - metode yang digunakan dalam program 

bimbingan akhlak kepesantrenan ialah sebagai berikut : 

1) Metode Sorogan 

Pada metode ini pelajaran diberikan secara individual. 

Seorang siswa menyodorkan kitabnya kepada guru untuk meminta 

diajari. Metode ini digunakan dalam program bimbingan akhlak 

kepesantrenan pada materi darul qur‟an. Hal ini seperti yang 

disampaikan oleh Ibu Siti Mufarohah, S. Hi selaku kordinator dan 
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 Observasi, 29 Maret 2018 dan 02 Mei 2018. 
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guru program bimbingan akhlak kepesantrenan pada materi darul 

qur‟an menuturkan bahwa : 

“Nggeh, sorogan memakai metode sorogan nggeh. Anak-

anak kan membaca biasanya gurunya membacakan dulu 

kemudian anaknya mengikuti terus kemudian satu persatu 

kalau yang prestasi itu kan anaknya paling banyak insya 

allah 25 jadi insya allah mencukupi kalau yang regular 

biasanya lebih, tidak semuanya mbak misalnya ditunjuk 

satu membaca besok ganti jadi tidak semuanya satu persatu 

karena waktunya kalau regular itu kan waktunya harus 

pelan-pelan berbeda.”
20

 

 

Dari pernyataan Ibu Siti Mufarohah, S.Hi dapat diketahui 

bahwa untuk pembelajaran darul qur‟an Ibu Faroh menggunakan 

metode sorogan. Ketika waktu tidak mencukupi tidak semua siswa 

mendapatkan pembelajaran individual. Akan tetapi beberapa siswa 

saja kemudian untuk sisanya dilanjutkan pada pertemuan 

berikutnya. 

2) Metode Bandongan/wetonan 

Jika pada materi darul qur‟an menggunakan metode 

sorogan lain halnya pada materi kitab kuning, guru menggunakan 

metode bandongan pada materi kitab kuning. Hal ini senada 

dengan apa yang disampaikan oleh Ibu Wiwik Minahul Wafiroh 

mengenai metode pembelajaran bahwa : 

“Menggunakan klasikal, seringkali menggunakan klasikal. 

Yang paling sulit itu kan di Awwalu tidak ada I‟rab, 

                                                           
20

 Wawancara, Siti Mufarohah selaku koordinator dan guru bimbingan akhlak kepesantrenan pada 

materi darul qur‟an (Kamis, 29/03/2018). 
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nantikan di dalam pembelajaran sedikit kita bahas tentang 

kenapa seperti ini kenapa rofa‟ kenapa nasab jadi mereka 

bisa membaca sesuai dengan rumusnya tidak hanya sekedar 

menghafal saja materi seluruhnya.”
21

 

 

Dari pernyataan Ibu Wiwik Minahul Wafiroh dapat 

diketahui bahwa dalam pembelajaran kitab kuning beliau 

menggunakan pembelajaran klasikal. Klasikal dapat diartikan 

sebagai belajar secara bersama-sama di dalam kelas. Dalam 

pembelajaran klasikal pengajar memberi penjelasan kepada 

sejumlah murid secara lisan. Selama pengajaran klasikal murid 

harus mengerjakan dua hal yaitu mendengarkan dan membuat 

catatan. Hal ini sama seperti metode bandongan dimana dalam 

pembelajaran siswa mendengarkan dan menyimak apa yang 

disampaikan oleh guru kemudian membuat catatan. Sehingga 

pembelajaran klasikal yang dimaksud ibu wiwik di atas ialah 

pembelajaran yang menggunakan metode bandongan. 

   Hal ini diperkuat dengan adanya hasil dokumentasi peneliti 

bahwa dalam pembelajaran kitab kuning guru program bimbingan 

akhlak kepesantrenan menggunakan metode bandongan.  

                                                           
21

 Wawancara, Wiwik Minahul Wafiroh selaku guru bimbingan akhlak kepesantrenan pada materi 

kitab kuning (Kamis, 29/03/2018). 
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  Gambar 4.4 Pembelajaran Kitab Kuning 

 

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 

pembelajaran kitab kuning guru menggunakan metode bandongan. 

Dalam pembelajaran ini guru menerangkan sedangkan siswa 

menyimak dan mencatat. Metode ini merupakan metode yang 

efektif dalam memusatkan perhatian siswa. Sebab dalam waktu 

bersamaan siswa harus mendengarkan, menyimak dan membuat 

catatan. 

3) Metode hafalan (muhafadzah) 

Menghafal berarti berusaha meresapkan ke dalam pikiran 

agar selalu ingat. Pembelajaran dengan menggunakan metode 

menghafal yakni mengucapkan di luar kepala tanpa melihat buku 

atau catatan lain dalam pengajaran pelajaran tersebut. Dalam 

pembelajaran program bimbingan akhlak kepesantrenan salah satu 

metode yang digunakan ialah metode hafalan. Hal ini senada 

dengan penuturan Ibu Siti Mufaroh, S.Hi selaku kordinator dan 
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guru program bimbingan akhlak kepesantrenan pada materi darul 

qur‟an menuturkan bahwa : 

“Mulai dari kelas 1 sudah ada hafalan seperti tahlil, yasin 

jadi biasanya kalau ada yang sudah ada hafal tahlil yasin 

akan mendapatkan sertifikat khusus untuk anak-anak. 

Selain hafalan yasin tahlil ada hafalan surat-surat. Iya surat 

ad-dhuha sampai an-nas kalau anak-anak keberatan 

biasanya cuma itu at-takatsur sampai an-nas. Tapi 

biasanya kalau kelas 7 itu lebih difokuskan masih belajar 

membaca apalagi kalau yag non pesantren itu kan anak-

anaknya agak sulit mbak cuman kalau saya kalau 

membacanya lebih cepat, udah enak saya ngajarnya sedikit 

demi sedikit itu saya buat hafalan. Kan membacanya 

sudah fasih kalau yang tidak sampe hafalan belajar 

membaca.”
22

 

 

Begitu pula dengan Bapak Muhammad Nur Kholik dalam 

pembelajaran kadangkala menggunakan metode menghafal. Seperti 

yang beliau tuturkan sebagai berikut : 

 “Kalau metode metodenya mungkin biasanya menghafal 

dulu mungkin hafalan do‟a qunut atau mungkin yang 

lainnya yang berkaitan dengan keaswajaan.”
23

 

 

Hal ini diperkuat dengan adanya dokumentasi standar 

kompetensi minimal yang mengharuskan siswa untuk bisa 

menghafalkan surat-surat pendek, tahlil, yasin, bacaan dalam 

sholat, dan do‟a-do‟a harian.  

                                                           
22

 Wawancara, Siti Mufarohah selaku koordinator dan guru bimbingan akhlak kepesantrenan pada 

materi darul qur‟an (Kamis, 29/03/2018). 
23

 Wawancara, Muhammad Nur Kholik selaku guru bimbingan akhlak kepesantrenan pada materi 

aswaja (Sabtu, 07 April 2018). 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam proses pembelajaran 

program bimbingan akhlak kepesantrenan guru menggunakan 

metode menghafal. Metode ini biasa digunakan apabila materi 

pembelajaran memang diharuskan untuk bisa dihafal oleh siswa.  

4) Metode demonstrasi/praktek ibadah 

Metode demonstrasi adalah suatu cara penyampaian materi 

dengan memperagakan suatu proses atau kegiatan. Hal ini bisa 

dilakukan oleh individu perorangan, kelompok maupun dalam 

bentuk tiruan dari suatu sumber belajar lain yang sesuai dengan 

topik. Dalam pembelajaran program bimbingan akhlak 

kepesantrenan Bapak Muhammmad Nur Kholik, S.Pd biasa 

menggunakan metode demonstrasi pada penyampaian materi 

praktek sholat ataupun paktek ibadah yang berkaitan dengan 

keaswajaan. Hal ini senada dengan apa yang disampaikan oleh 

beliau sebagai berikut : 

“Sekarang mungkin lebih simple memakai monitor jadi 

anak-anak disetelkan terkait dengan praktek 

keaswajaan“.
24

 

 

Sehingga dalam penyampaian materi aswaja yang 

berakaitan dengan materi praktek keaswajaan maupun Ibadah 

Bapak Kholik melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 

demonstrasi melalui proyektor/OHP. Mengingat materi yang 

                                                           
24

 Wawancara, Muhammad Nur Kholik selaku guru bimbingan akhlak kepesantrenan pada materi 

aswaja (Sabtu, 07 April 2018). 
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disampaikan dalam program bimbingan akhlak kepesantrenan 

siswa bukan hanya memahami, menghafal namun juga bisa 

mempraktekkan dengan benar tatacara wudhu dan sholat yang 

benar.  Hal ini ini senada dengan apa yang disampaikan oleh Ibu 

Wiwik mengenai materi yang perlu dipelajari siswa. Beliau 

menuturkan sebagai berikut: 

“Pemantapan tentang ubudiyah mulai dari wudhu, sholat 

terus tatacara wudhu yang benar penekanan dan 

pemahaman praktek wudu dan sholat yang benar mulai 

dari prakteknya.”
25

 

 

Begitu pula menurut Ibu Siti Mufarohah, S.Hi dalam 

pembelajarannya kadangkala menggunakan metode demonstrasi. 

Beliau menuturkan  sebagai berikut : 

“Kalau saya biasanya praktek misalkan tahlil saya 

praktekkan dulu ke teman-temannya menjadi imam jadi 

kalau sudah apa sudah bisa insya allah ada hasilnya.”
26

 

 

Sehingga dalam penyampaian materi tahlil Ibu Faroh 

menunjuk salah satu siswa sebagai contoh bagi siswa-siswa 

lainnya menjadi imam tahlil mempraktekkan bagaimana bacaan-

bacaan tahlil. 

                                                           
25

 Wawancara, Wiwik Minahul Wafiroh selaku guru bimbingan akhlak kepesantrenan pada materi 

kitab kuning (Kamis, 29/03/2018). 
26

 Wawancara, Siti Mufarohah selaku koordinator dan guru bimbingan akhlak kepesantrenan pada 

materi darul qur‟an (Kamis, 29/03/2018). 
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Dari wawancara di atas dapat peneliti simpulkan bahwa 

penggunaan metode demonstrasi ini biasa digunakan pada materi 

praktek keaswajaan ataupun ubudiyah seperti sholat maupun 

wudhu. Dan digunakan pula pada penyampaian materi tahlil. 

5) Metode ceramah 

Metode ceramah ialah penuturan atau penerangan secara 

lisan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan materi pembelajaran 

oleh guru terhadap murid. Metode ini memperjelas pokok bahasan 

dengan tujuan memberikan pemahaman terhadap siswa. Pada 

pembelajaran program bimbingan akhlak kepesantrenan guru 

masih banyak menggunakan metode ini. Baik digunakan secara 

penuh dalam pembelajaran maupun hanya digunakan ketika 

memberikan kata pengantar pelajaran ataupun berupa uraian 

singkat di tengah aktifitas mengajar. Seperti pada pembelajaran 

aswaja yang diampu oleh Bapak Muhammad Nur Kholik, S.Pd 

beliau menuturkan bahwa : 

“Kalau metodenya biasanya menghafal dulu mungkin 

hafalan do‟a qunut atau mungkin yang lainnya yang 

berkaita dengan keaswajaan kemudian untuk medianya 

dengan media pembelajaran yang sekarang yaitu 

OHP/Proyektor jadi anak-anak disetelkan terkait dengan 

praktek keaswajaan atau mungkin sejarah aswaja yang 

secara keseluruhan diindonesia Nahdatul Ulama 

bagaimana sejarah berdirinya Nahdatul Ulama itu mulai 

awal hingga berdiri itu ya terutama ceramah.”
27

 

                                                           
27

 Wawancara, Muhammad Nur Kholik selaku guru bimbingan akhlak kepesantrenan pada materi 

aswaja (Sabtu, 07 April 2018). 
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Jadi selain menggunakan metode menghafal, demostrasi 

dalam pembelajarannya, Bapak Kholik juga menggunakan metode 

ceramah. Beliau menuturkan bahwa metode yang utama yang ia 

gunakan ialah ceramah. Baik digunakan ketika menyampaikan 

materi secara penuh terkait keaswajaan atau pun ketika 

memberikan uraian singkat terhadap materi yang ditampilkan di 

layar proyektor. 

Metode ini juga digunakan oleh beberapa guru program 

bimbingan akhlak kepesantrenan baik pada materi kitab kuning 

dalam menterjemahkan dan menjelaskan isi kitab kuning, pada 

materi darul qur‟an dalam mengoreksi bacaan maupun 

menyampaikan konsep tajwid, pada materi aswaja dalam 

menyampaikan sejarah, teori maupun konsep keaswajaan maupun 

prakteknya. 

Dari data di atas dapat peneliti simpulkan bahwa pada 

umumnya guru program bimbingan akhlak kepesantrenan di semua 

bidang materi menggunakan metode ceramah.  Baik digunakan 

ketika memberikan uraian singkat maupun penjelasan rinci 

mengenai materi pembelajaran yang dibahas. 

Meski dalam jadwal program bimbingan akhlak 

kepesantrenan tidak ada jadwal khusus mengenai pembelajaran 
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akhlak. Akan tetapi dalam pembelajaran program bimbingan 

akhlak kepesantrenan guru juga memberikan penanaman akhlak 

ataupun nasehat-nasehat tentang akhlak kepada siswa misalnya 

mengenai perlunya seorang wanita menutup aurat dan sebagainya. 

Adanya pengaruh dari nasehat ini juga sedikit demi sedikit bisa 

dirasakan oleh guru. Hal ini seperti yang disampaikan oleh Ibu Siti 

Mufarohah, S.Hi menuturkan bahwa : 

“Kalau saya kan nyetornya lebih kepada putri biasanya 

kalau santri putri itu tidak hanya difokuskan pada jadwal, 

tapi ada sangkut pautnya misalkan menutup aurat kalau 

perempuan itu harus gini-gini ternyata kalau sudah diluar 

kalau misalkan saya keluar anak-anak gak pake kerudung 

mereka terus seperti malu, bingung. Terus saya batin 

berarti sebenarnya mereka itu punya rasa pripun, 

kesadaran diri. Ketika ketemu saya bu ana belum pake 

kerudung nah bingung ngoten berarti kan sudah 

dampaknya, itu sebenarnya sudah ada tapi nggeh belum 

bisa kesehariannya ke anak-anaknya. Itu kan mungkin 

dalam sopan santun akhlaknya.”
28

 

 

Menurut Ibu Wiwik Minahul Wafiroh, S.Pd mengenai 

pengaruh program bimbingan akhlak kepesantrenan menuturkan 

bahwa : 

“Ya kelihatannya beda-beda. Sebenarnya kalau saya lebih 

cenderung ke kitab kuning, kalau kitab kuning sementara 

sebagai poin tambahan untuk mereka yang ditekankan 

lebih dari materi yang lain, fasholatan ya mulai dari 

materi wudhu dan sholat itu tadi kemudian selain itu tadi 

ada penanaman akhlak. Kan makanya program bimbingan 

akhlak kepesantrenan ya, jadi kan disitu juga ada nilai-

nilai akhlaknya yang ditanamkan bagaimana akhlak 

terhadap guru, teman, keluarga niku sebenarnya saya 

lebih melihatnya disitu jadi ada kesan untuk anak itu 

bagaimana kita tahu ketika dulu masih kelas satu itu 

                                                           
28

Wawancara, Siti Mufarohah selaku koordinator dan guru bimbingan akhlak kepesantrenan pada 

materi darul qur‟an (Kamis, 29/03/2018). 
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bagaimana sikap mereka, bagaimana watak mereka, tapi 

setelah itu sedikit-sedikit ada perubahan. Kalau mengenai 

akhlak kalau di kitabnya kan di kitab pesantren, 

tajwidnya, kurang bisa terlihat dikatakan malah itu tadi 

poin tambahan untuk mereka. Ya itu tadi malah dari 

materi yang lainnya dikatakan materi wudhu penanaman 

sholat saja yang ringan menjaga sholat lima waktu 

mungkin awalnya kita tanya dulu siapa yang sholatnya 

sering bolong ? ngoten. Apa sholatnya sering bolong ? 

subuh ? dhuhur ? jujur saja nggeh, saya katakan ngoten. 

Terus nanti kita pahamkan sedikit-sedikit ayo yang ngasih 

ini siapa ? yang ngasih mata siapa ? itu titipan nanti kalau 

tidak dijaga diambil. Sedikit-sedikit begitu terus akhirnya 

kita tanya lagi bagaimana masih kesiangan sholat 

subuhnya ? boten bu kita tidak kesiangan, nah itu kan 

sudah kerasa puas. Itu sebenarnya yang kami tanamkan 

untuk anak-anak seusia mereka karena anak anak usia 

mts, smk itu kan lugu-lugu nya butuh peduli tentang hal 

itu. Butuh apa ya.. pendukung, butuh dasar yang kuat 

makanya anak-anak tertentu mereka mempunyai dasar 

yang kuat, pemahaman yang kuat tentang agama yang 

akhirnya mereka bisa menjaga sholat itu saja bukan yang 

lainnya. Kita tanyakan dari hati ke hati jadi akhirnya 

jangan sampai mereka menjawab itu karena takut, terus 

ya mereka bicara kita ngobrol sholatnya sudah bisa dijaga 

? belum seperti itu terus akhirnya kita sharing kita bicara 

terus maunya kapan? besok bu. Iya kalau hidupnya 

sampai besok ? kalau tidak ? nah ya seperti itu saja 

sering-sering kita tanamkan seperti itu harapannya 

dengan sering kita sharing, kita materi, memberi nasihat, 

pelan-pelan mereka  mau menunaikan kewajiban mereka. 

Bukan kewajiban tapi kebutuhan. Penanaman sholat itu 

kebutuhan bukan kewajiban.
29

 

 

Sedangkan menurut Ibu Siti Mutminnah, S.Pd tentang 

pengaruh pembelajaran program bimbingan akhlak kepesantrenan 

terhadap akhlak siswa menuturkan bahwa : 

                                                           
29

 Wawancara, Wiwik Minahul Wafiroh selaku guru bimbingan akhlak kepesantrenan pada materi 

kitab kuning (Kamis, 29/03/2018). 
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“Kalau pengaruh signifikannya itu belum ya. Ya mungkin 

perlahan-perlahan dulu, kalau dulu yang non pesantren 

kalau untuk masalah akademiknya dulu yaitu dari yang 

belum bisa baca sama sekali. Nah itu, ada yang bisa baca 

habis itu kalau untuk akhlaknya yaitu adab-adabnya 

mereka di sekolah disini jauh lumayan lebih baiklah 

mbak daripada yang dulu-dulu ya, terus kemudian itu 

tentang akhlak siswa, adabnya siswa sama teman, sama 

ustad ustadzahnya adab mereka sama lingkungan, orang 

tua.”
30

 

 

Berdasarkan wawancara di atas dapat peneliti simpulkan 

bahwa dalam pembelajaran program bimbingan akhlak 

kepesantrenan dalam penyampaian materi guru tidak hanya 

terfokus pada jadwal. Guru juga memberikan penanaman akhlak 

kepada siswa yang disampaikan melalui nasehat-nasehat, anjuran, 

ataupun ajakan. Diantara nilai-nilai akhlak yang ditanamkan 

kepada siswa ialah mengenai bagaimana akhlak kepada guru, 

akhlak kepada teman, akhlak kepada keluarga ataupun mengenai 

lainnya. Menurut penuturan Ibu Wiwik anak-anak usia MTs, 

SMK itu memang memerlukan pendukung, dasar ataupun 

pemahaman yang kuat tentang agama. Dengan adanya 

pendukung, dasar dan pemahaman yang kuat tentang agama maka 

mereka bisa mematuhi ataupun melaksanakan aturan agama 

dengan baik misalnya yang paling sederhana mengenai menjaga 

sholat. Maka dari itu dalam pembelajaran program bimbingan 

akhlak kepesantrenan sendiri terdapat materi fasholatan, wudhu 

                                                           
30

 Wawancara, Siti Mutmimmah selaku waka kurikulum MTs Mamba‟ul Huda Krasak Tegalsari 

(Minggu, 1/04/2018). 
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ataupun seputar ubudiyah. Hal ini dilakukan untuk memperkuat 

dasar, pendukung maupun pemahaman agama seperti yang 

dimaksud oleh Ibu Wiwik. Adapun pengaruh pembelajaran 

program bimbingan akhlak kepesantrenan terhadap akhlak siswa 

sedikit demi sedikit sudah terlihat meskipun masih jauh dari 

maksimal serta tidak terlalu signifikan. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada 

dalam penanaman akhlak utamanya akhlak siswa kepada guru 

sekolah membiasakan siswa untuk bersalaman dengan guru ketika 

memasuki gerbang sekolah. Biasanya beberapa guru akan berbaris 

rapi di dekat gerbang sekolah kemudian siswa yang datang 

bersalaman dengan guru. Kegiatan ini merupakan pembiasaan di 

MTs Mamba‟ul Huda Krasak Tegalsari supaya peserta didik 

mampu menghormati guru dan memiliki akhlak baik pada guru.  

  Gambar 4.5 Pembiasaan bersalaman dengan 

mencium tangan guru.  

 

 Selain itu ketika berpapasan dengan guru dalam 

lingkungan sekolah siswa memberikan salam ataupun bersalaman 
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dengan guru. Guru bukan hanya mengajak ataupun memberi 

anjuran nilai-nilai baik kepada siswa akan tetapi guru juga 

berusaha memberikan teladan dan contoh yang baik pada siswa 

utamanya dari apa yang telah guru sampaikan. Dimana selain guru 

memberikan pemahaman mengenai perlunya wanita menutup aurat 

kepada siswa guru juga menutup aurat. Selain itu dalam 

pelaksanaan sholat dhuha maupun dhuhur guru juga mengikuti 

kegiatan tersebut bukan hanya siswa. 

 

Gambar 4.6 Kegiatan Sholat dhuha berjamaah 

Dari data di atas dapat peneliti simpulkan bahwa dalam 

pemilihan dan penggunaan metode pembelajaran program 

bimbingan akhlak kepesantrenan guru menyesuaikan dengan 

materi yang akan disampaikan. Adapun metode yang digunakan 

dalam bimbingan akhlak kepesanteranan diantaranya ialah metode 

sorogan, metode bandongan, metode hafalan, metode demonstrasi 

dan metode ceramah. Dalam pelaksanaan pembelajaran program 

bimbingan akhlak kepesantrenan guru juga memberikan 

penanaman akhlak berupa materi, nasehat, anjuran, ataupun ajakan 

yang berkaitan tentang nilai-nilai akhlak.   
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3. Evaluasi program bimbingan akhlak kepesantrenan di MTs 

Mamba’ul Huda Krasak Tegalsari Banyuwangi Tahun Pelajaran 

2017/2018 

Evaluasi merupakan salah satu hal penting dalam kegiatan 

pembelajaran dimana evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauh 

mana peserta didik dapat memahami materi pelajaran yang telah 

diberikan maupun untuk melihat sejauh mana suatu pembelajaran 

dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan. Dalam program 

bimbingan akhlak kepesantrenan diadakan kegiatan evaluasi seperti 

pada pembelajaran pada umumnya. Menurut Ibu Mutmimmah, S.Pd 

selaku Waka Kurikulum mengenai evaluasi pembelajaran program 

bimbingan akhlak kepesantrenan bahwa: 

“Ada di akhir mau kenaikan biasanya ada tes lisan, tes lisan 

prakteklah intinya mbak ya ini berdasarkan rencananya tiap 

hari itu kan kita mencapai misalkan anak-anak mau ini mau 

difokuskan ke baca qur‟annya begitu disemester ini ya sudah 

tolak ukurnya tentang bacaannya, tajwidnya, makhraj dan 

hafalannya.”
31

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Mimmah bahwa 

evaluasi pembelajaran program bimbingan akhlak kepesantrenan selain 

dilaksanakan di akhir kenaikan kelas juga diadakan di tiap pertemuan 

berdasarkan rencana yang ingin dicapai. Sehingga jika pada semester 

ini guru ingin fokus pada membaca alqur‟an maka tolak ukur 

                                                           
31

 Wawancara, Siti Mutmimmah selaku waka kurikulum MTs Mamba‟ul Huda Krasak Tegalsari 

Banyuwangi (Minggu, 1/04/2018). 
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evalusinya tentang benar tidaknya bacaan, tajwid, dan makhraj siswa 

dalam membaca al-qur‟an. Tes berupa tes lisan maupun praktek. 

Menurut Ibu Siti Mufarohah, S.Hi selaku koordinator sekaligus 

guru program bimbingan akhlak kepesantrenan mengenai evaluasi 

pembelajaran bimbingan akhlak kepesantrena, beliau memaparkan : 

“Evaluasinya itu biasanya ada ujian, nanti itu juga masuk pada 

raport. Untuk darul qur‟annya menggunakan lisan misalkan 

dijadwalnya hafalan surat ini tolong bacakan misalkan do‟a 

sholat dhuha, gak pernah ada tulis. Kalau kitab kuning atau lain 

lain iya di lisan juga misalnya sholat prakteknya bagaimana 

diakhir kelas gittu khusus juga ada jam prakteknya jadi biar 

mengulang yang kelas satu, kelas satu diulang kembali 

kemudian untuk kelas 9 prakteknya juga ada jadi anak-anak 

bisa. Biasanya harian itu guru-gurunya juga ada penilaiannya. 

Kalau aswaja tulis kemarin juga ada.“
32

 

 

Jadi dari wawancara dengan Ibu Faroh bahwa untuk evaluasi 

program bimbingan akhlak kepesantrenan hasil penilaian akhir akan 

masuk pada raport. Evaluasi biasanya menggunakan lisan untuk baik 

pada materi darul qur‟an, kitab kuning, aswaja. Kemudian juga 

menggunakan tes tertulis pada pembelajaran aswaja. Ada evaluasi 

harian maupun evaluasi di akhir kelas atau semester. 

Hal ini senada dengan apa yang disampaikan oleh bapak 

Muhammad Nur Kholik, S.Pd selaku guru program bimbingan akhlak 

kepesantrenan pada materi aswaja mengenai evaluasi pembelajaran 

program bimbingan akhlak kepesantrenan bahwa : 

                                                           
32

 Wawancara, Siti Mufarohah selaku koordinator dan guru bimbingan akhlak kepesantrenan pada 

materi darul qur‟an (Kamis, 29/03/2018). 
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“Evaluasinya sama seperti ujian-ujian tengah semester itu 

kayak UTS nanti itu ada evaluasinya, evaluasi harian ya terus 

mungkin cek hafalannya kemudian praktek kemudian praktek 

keaswajaan tentang materi aswaja itu.”
33

 
 

Menurut Ibu Wiwik Minahul Wafiroh, S. Pd selaku guru 

program bimbingan akhlak kepesantrenan pada materi kitab kuning 

mengenai evaluasi pembelajaran program bimbingan akhlak 

kepesantrenan bahwa : 

“Lisan lebih ke prakteknya jadi dalam satu semester bisa 2 atau 

3 kali. Nantikan ada nilainya juga di raport itu, ada nilainya 

dalam raportnya anak-anak. Kalau ujian pasti, sebelumnya itu 

ada tes apa ya evaluasi dikatakan geh tapi langsung ke praktek 

jadi kalau kitab biasanya terkait dengan materi yang artinya apa 

ya, ya anak-anak harus menguasai semua materi kemudian 

terus nanti sebelumnya ujian tapi belum ujian kulo minta 

dibaca satu-satu berhubungan dengan kitab. Jadi tapi kita 

lakukan paling banter 2 kali kayaknya jadi 3 kali dengan ujian 

semester.” 
34

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Wiwik evaluasi 

pembelajaran program bimbingan akhlak kepesantrenan pada materi 

kitab kuning paling tidak dilaksanakan sebanyak 3 kali dengan ujian 

semester. Evaluasi yang dilakukan sebelum ujian semester biasanya 

dengan cara siswa satu persatu secara bergantian di tes untuk membaca 

kitab kuning. 

 

                                                           
33

 Wawancara, Muhammad Nur Kholik selaku guru bimbingan akhlak kepesantrenan pada materi 

aswaja (Sabtu, 07 April 2018). 
34

 Wawancara, Wiwik Minahul Wafiroh selaku guru bimbingan akhlak kepesantrenan pada materi 

kitab kuning (Kamis, 29/03/2018). 
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Dari beberapa narasumber di atas dapat disimpulkan bahwa 

evaluasi yang digunakan oleh guru program bimbingan akhlak 

kepesantrenan baik oleh guru materi darul qur‟an, kitab kuning 

maupun aswaja adalah menggunakan tes lisan, tes tertulis,  praktik, cek 

hafalan dan yang paling penting adalah perubahan sikap. Sesuai 

dengan tujuan program bimbingan akhlak kepesantrenan yaitu akhlak. 

Maka dalam penilaian seorang guru akhlak menjadi prioritas yang kuat 

apakah siswa tersebut berhak memiliki nilai yang bagus atau tidak. 

Pelaksanaan evaluasi dilaksanakan tiap pertemuan, ujian tengah 

semester, dan ujian semester.  
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Tabel 4.1 

    Pembahasan dan Temuan Penelitian MTs Mamba’ul Huda  

Krasak Tegalsari Banyuwangi Tahun Pelajaran 2017/208 

 

P

a

d

a

 

b

a

g

i

a

n 

 

P

a

d

a

 

b 

 

 

NO FOKUS PENELITIAN TEMUAN PENELITIAN 
1 2 3 

1 Perencanaan program 

bimbingan akhlak 

kepesantrenan di MTs 

Mamba‟ul Huda Krasak 

Tegalsari Banyuwangi Tahun 

Ajaran 2017/2018 

Perencanaan program bimbingan 

akhlak kepesentrenan 

dilaksanakan dengan 

menggunakan tahapan yaitu: 

1) Menyiapkan materi program 

bimbingan akhlak 

kepesantrenan 

2) Menyiapkan media yang akan 

digunakan dalam pembelajaran 

bimbingan akhlak 

kepesantrenan  

2 Pelaksanaan program 

bimbingan akhlak 

kepesantrenan di MTs 

Mamba‟ul Huda Krasak 

Tegalsari Banyuwangi Tahun 

Ajaran 2017/2018 

Pelaksanaan pembelajaran 

program bimbingan akhlak 

kepesantrenan menggunakan 

beberapa metode yaitu: 

1) Metode Sorogan. 

2) Metode Bandongan  

3) Metode Hafalan Metode 

4) Metode 

Demonstrasi/Praktek 

5) Metode Ceramah 

 

Adapun dalam penanaman akhlak 

guru menyampaikan melalui 

nasehat-nasehat, anjuran dan 

ajakan. Selain itu menggunakan 

pembiasaan dan keteladan. 

3 Evaluasi program bimbingan 

akhlak kepesantrenan di MTs 

Mamba‟ul Huda Krasak 

Tegalsari Banyuwangi Tahun 

Ajaran 2017/2018 

Evaluasi penerapan program 

bimbingan akhlak kepesantrenan 

dilaksanakan  dengan 

menggunakan tes tertulis dan tes 

lisan. Biasanya evaluasi 

dilakukan pada ujian tengah 

semester/ujian semester, tiap 

pertemuan. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

94 
 

 

C. Pembahasan Temuan 

Pada bagian ini akan dibahas tentang temuan-temuan penelitian  

“Penerapan program bimbingan akhlak kepesantrenan di MTs Mamba‟ul 

Huda Krasak Tegalsari Banyuwangi Tahun Pelajaran 2017/2018”. Yang 

mencakup beberapa hal berikut ini: 

1. Perencanaan program bimbingan akhlak kepesantrenan di MTs 

Mamba’ul Huda Krasak Tegalsari Banyuwangi Tahun 

Pelajaran 2017/2018 

Perencanaan merupakan tahap awal dalam setiap kegiatan 

pembelajaran begitu pula dalam kegiatan program bimbingan akhlak 

kepesantrenan. Dari data di lapangan dalam perencanaan program 

bimbingan akhlak kepesantrenan guru tidak membuat RPP. Namun 

ada dokumen standar kompetensi yang perlu dicapai oleh siswa. Ada 

beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam sebuah perencanaan 

pembelajaran diantaranya ialah rincian kompetensi yang perlu 

dicapai siswa, cakupan dan kedalaman materi, indicator pencapaian 

kompetensi, pengalaman belajar yang harus dialami siswa, 

persyaratan sarana belajar yang diperlukan, dan metode dan prosedur 

untuk menilai ketercapaian kompetensi.
35

 Adapun dalam program 

bimbingan akhlak kepesantrenan yang perlu diperhatikan dalam 

perencanaan ialah mempersiapkan materi dan media kegiatan 

program bimbingan akhlak kepesantrenan.   

                                                           
35

 Tim Pengembangan Ilmu Pendidikan FIP-UPI, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan (Bandung: PT 

Imperial Bhakti Utama, 2007),  253. 
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Dalam kegiatan program bimbingan akhlak kepesantrenan 

yang dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Mamba‟ul Huda Krasak 

Tegalsari Banyuwangi materi yang dibahas lebih menekankan pada 

materi keagamaan dan ibadah. Materi keagamaan atau ibadah yang 

berhubungan dengan hal-hal yang biasa dilakukan dalam kehidupan 

sehari-hari. Beberapa materi yang diberikan kepada siswa 

merupakan materi yang biasa dipelajari dipesantren misalnya saja 

ada kajian kitab kuning. Hal ini sesuai dengan salah satu tujuan 

program bimbingan akhlak kepesantrenan yang ingin mengamalkan 

kultur pesantren.  

Dalam menyiapkan pembelajaran darul qur‟an yang meliputi 

pembelajaran tajwid/mengaji bersama serta hafalan surat-surat guru 

biasa membaca al-qur‟an terlebih dahulu sebelum memasuki kelas 

sebelum anak-anak menyetor hafalan. Menyiapkan materi juga 

dilakukan oleh guru aswaja dan kitab kuning sebelum pembelajaran. 

Hal ini dilakukan agar nantinya proses pembelajaran dapat berjalan 

dengan baik.  

Materi dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang menjadi 

bahan (berpikir, berunding, mengarang dan sebagainya). Materi 

pembelajaran terdiri dari pengetahuan (fakta, konsep, prinsip, 

prosedur), keterampilan, dan sikap atau nilai.
36

 Dari data dilapangan 

materi pembelajaran program bimbingan akhlak kepesantrenan 

                                                           
36

 Rofa‟ah, Pentingnya Kompetensi Guru Dalam Kegiatan Pembelajaran Dalam Perspektif Islam 

(Yogyakarta: Deepublish, 2016), 18. 
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diantaranya meliputi pembelajaran darul qur‟an berupa mengaji al-

qur‟an, hafalan surat-surat pendek/juz amma, hafalan yasin dan 

tahlil, pembelajaran aswaja yang membahas seputar Nahdlatul 

Ulama baik mengenai konsep teori maupun praktek dari pembahasan 

sejarah, tata cara ibadah dan sebagainya, pembelajaran kitab kuning, 

do‟a-do‟a yang diamalkan sehari-hari, teori dan praktek sholat 

maupun wudhu. Selain itu ada kegiatan pendukung diluar 

pembelajaran program bimbingan akhlak kepesantrenan ialah 

kegiatan rutin shalawat, istighosah ataupun tahlil.  

Selain materi media pembelajaran juga perlu difikirkan untuk 

kelancaran kegiatan program bimbingan akhlak kepesantrenan. 

Media pembelajaran ialah segala sesuatu yang dapat digunakan 

untuk menyampaikan pesan atau informasi dalam proses belajar 

mengajar sehingga dapat merangsang dan minat siswa dalam belajar. 

Pemakaian media pembelajaran dalam proses pembelajaran dapat 

membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan 

bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. 

Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran 

akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan 

penyampaian pesan dan misi pelajaran pada saat itu.
37

 

Di MTs Mamba‟ul Huda Krasak Tegalsari Banyuwangi 

media pembelajaran merupakan hal penting yang perlu ada dalam 

                                                           
37

 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Press, 2015),  4-19. 
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pembelajaran. Penggunaan media untuk membantu guru 

menyampaikan pesan ataupun isi pelajaran. Dari sekian banyak 

media, ada beberapa media yang sering digunakan oleh guru dalam 

kegiatan program bimbingan akhlak kepesantrenan yaitu bahan 

bacaan/bahan cetak (al-qur‟an, kitab, buku pegangan guru/buku 

terkait pembelajaran), LCD Proyektor dan Laptop, Papan Tulis. LCD 

Proyektor merupakan sebuah media atau alat yang dapat 

memancarkan sebuah gambar dilayar.  

Dapat disimpulkan bahwa dalam perencanaan implementasi 

kegiatan program bimbingan akhlak kepesantrenan guru di MTs 

Mamba‟ul Huda Krasak Tegalsari Banyuwangi sudah sesuai dengan 

teori. Seperti pemilihan materi yang cocok untuk kegiatan tersebut 

dan beberapa media yang bisa digunakan dalam kegiatan tersebut. 

Akan tetapi pada impelementasi program bimbingan akhlak 

kepesantrenan khususnya pada perencanaannya belum sepenuhnya 

memenuhi syarat. Karena dalam perencanannya tidak peneliti 

temukan adanya RPP, Silabus ataupun promes terkait perencanaan 

pembelajaran program bimbingan akhlak kepesantrenan. Meski ada 

dokumen tertulis mengenai standar kompetensi yang  perlu dicapai 

siswa. Sehingga perlu kiranya ada pembenahan dari guru terhadap 

kegiatan perencanaan agar kegiatan belajar mengajar bmbingan 

akhlak kepesantrenan dapat berjalan dengan lebih baik.    
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2. Pelaksanaan program bimbingan akhlak kepesantrenan di MTs 

Mamba’ul Huda Krasak Tegalsari Banyuwangi Tahun 

Pelajaran 2017/2018 

Pelaksanaan merupakan suatu tindakan, aktifitas atau usaha-

usaha yang dilakukan untuk melaksanakan semua rencana dan 

kebijaksanaan yang telah dirumuskan. Dalam pelaksanaan program 

bimbingan akhlak kepesantrenan, terdapat beberapa metode yang 

bisa digunakan.  

a) Metode Sorogan 

Pelajaran diberikan secara individual. Kata sorogan 

berasal dari kata jawa Sorog artinya menyodorkan. Seorang 

santri menyodorkan kitabnya kepada kyai untuk meminta 

diajari.
38

  

Dalam pelaksanaan program bimbingan akhlak 

kepesantrenan, guru menggunakan metode sorogan yang mana 

pelaksanaan ini sesuai dengan teori yaitu siswa diberikan 

pelajaran individual. Penggunaan metode sorogan digunakan 

pada materi darul qur‟an atau mengaji al-qur‟an yang mana 

dalam pelaksanaannya siswa mendapatkan pelajaran secara 

individual. Jika dalam satu pertemuan tidak semua siswa bisa 

mendapatkan pelajaran individual maka siswa yang belum 

                                                           
38

 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren (Jakarta: Inism, 1994), 143. 
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mendapatkan pelajaran individual dilanjutkan pada pertemuan 

berikutnya.   

b) Metode Bandongan/wetonan 

Metode ini dilakukan oleh seorang kyai atau ustad 

terhadap sekelompok santri untuk menyimak apa yang dibacanya 

dari sebuah kitab, seorang kiai atau ustad dalam hal ini membaca, 

menterjemahkan, menerangkan, dan seringkali mengulas teks-

teks kitab berbahasa arab (gundul). Sementara itu santri dengan 

memegang kitab yang sama masing-masing melakukan 

pendhabitan harakat, mencatat symbol-simbol kedudukan kata, 

arti-arti kata langsung di bawah kata yang dimaksud, dan 

keterangan-keterangan lain yang dianggap penting dan dapat 

memahami teks.
39

 

Dalam pelaksanaan program bimbingan akhlak 

kepesantrenan guru menggunakan metode bandongan pada 

materi kitab kuning. Dalam pelaksanaan metode ini siswa perlu 

mendengarkan, menyimak dan membuat catatan. Metode ini 

merupakan metode yang efektif dalam memusatkan perhatian 

siswa.  

c) Metode hafalan (muhafadzah) 

Adalah kegiatan belajar santri dengan cara menghafal 

suatu teks tertentu di bawah bimbingan dan pengawasan seorang 

                                                           
39

 Abdullah Hamid, Pendidikan Karakter Berbasis Pesantren (Surabaya: Imtiyaz, 2017), 55. 
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ustad atau kyai, para santri diberi tugas untuk menghafal bacaan-

bacaan dalam jangka waktu tertentu, hafalan yang dimiliki santri 

ini kemudian dihafalkan dihadapan ustad/kiainya secara periodik 

tergantung kepada gurunya.
40

 

Dalam pelaksanaan program bimbingan akhlak 

kepesantrenan guru menggunakan metode hafalan. Penggunaan 

metode hafalan digunakan oleh guru program bimbingan akhlak 

kepesantrenan pada materi darul qur‟an ketika hafalan surat-surat 

pendek/juz amma ataupun tahlil dan yasin. Kemudian digunakan 

oleh guru program bimbingan akhlak kepesantrenan pada materi 

aswaja misalnya hafalan do‟a qunut atau mungkin yang lainnya 

yang berkaitan dengan keaswajaan. Selain itu digunakan ketika 

hafalan do‟a-do‟a sehari-hari. 

d) Metode demonstrasi/praktek ibadah 

Adalah cara pembelajaran yang dilakukan dengan 

memperagakan (mendemonstrasikan) suatu keterampilan dalam 

hal pelaksanaan ibadah tertentu yang dilakukan secara 

perorangan maupun kelompok di bawah petunjuk dan bimbingan 

ustad.
41

  

Dalam pelaksanaan program bimbingan akhlak 

kepesantrenan guru menggunakan metode demonstrasi. 

Penggunaan metode demonstrasi biasanya digunakan oleh guru 

                                                           
40

 Ibid, 56. 
41

 Ibid, 56. 
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program bimbingan akhlak kepesantrenan pada materi aswaja 

mengenai praktek keaswajaan atau ibadah. Guru memutarkan 

video mengenai praktek keaswajaan menggunakan 

OHP/Proyektor. Metode demonstrasi kadangkala juga digunakan 

pada materi tahlil dengan cara guru memerintahkan salah satu 

siswa sebagai contoh bagi siswa-siswa lainnya menjadi imam 

tahlil kemudian mempraktekkan bagaimana bacaan-bacaan tahlil. 

Penggunaan metode ini dalam pembelajaran dapat membuat 

proses pembelajaran lebih berkesan. 

e) Metode Ceramah 

Metode ceramah ialah suatu metode di dalam pendidikan 

dan pengajaran dimana cara menyampaikan pengertian-

pengertian materi pengajaran kepada anak didik dilaksanakan 

dengan lisan oleh guru dalam kelas. Dalam metode ceramah 

peran utama adalah guru. Berhasil atau tidaknya pelaksanaan 

metode ceramah bergantung sebagian besar padanya.
42

 

Dalam pelaksanaan program bimbingan akhlak 

kepesantrenan guru menggunakan metode ceramah. Pada 

umumnya metode ceramah digunakan oleh semua guru program 

bimbingan akhlak kepesantrenan. Baik digunakan ketika 

menyampaikan secara rinci materi pembelajaran, ketika 

memberikan uraian singkat, ketika guru menterjemahkan atau 

                                                           
42

Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetya, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: CV Pustaka Setia, 

1997), 53-54.  
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menjelaskan isi kitab ataupun ketika mengoreksi bacaan maupun 

menyampaikan konsep tajwid. Metode ini bersifat fleksibel jika 

waktu sedikit bahan dapat dipersingkat, diambil yang penting-

penting saja sedangkan jika waktu banyak bahan dapat 

disampaikan sebanyak-banyaknya.
43

 

Dalam pelaksanaan pembelajaran program bimbingan 

akhlak kepesantrenan guru juga memberikan penanaman akhlak 

berupa materi, nasehat, anjuran, ataupun ajakan yang berkaitan 

tentang nilai-nilai akhlak.  Pembelajaran tidak hanya berfokus pada 

jadwal. Walaupun dalam jadwal program bimbingan akhlak 

kepesantrenan tidak ada jadwal khusus mengenai pembelajaran 

akhlak. Akan tetapi dalam pembelajaran program bimbingan 

akhlak kepesantrenan guru juga memberikan penanaman akhlak 

kepada siswa yang disampaikan melalui nasehat-nasehat, anjuran, 

ataupun ajakan. Diantara nilai-nilai akhlak yang ditanamkan 

kepada siswa ialah mengenai bagaimana akhlak kepada guru, 

akhlak kepada teman, akhlak kepada keluarga ataupun mengenai 

lainnya. Pada penerapannya materi program bimbingan akhlak 

kepesantrenan banyak berfokus pada materi keagamaan ataupun 

ibadah. Hal ini dilaksanakan dengan harapan dengan adanya 

pemahaman yang kuat tentang ini yaitu tentang agama maka 

mereka bisa mematuhi ataupun melaksanakan aturan agama 

                                                           
43

 Oemar Malik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2003), 210. 
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dengan baik. Dengan melaksanakan aturan agama dengan baik 

diharapkan hasil akhirnya nanti mereka akan dapat berperilaku 

dengan baik. Selain itu ada pembiasaan untuk siswa agar 

bersalaman dengan guru ketika akan memasuki gerbang sekolah. 

Guru merupakan figur, dimana tingkah laku, ucapan dan 

perilakunya senantiasa menjadi perhatian siswa. Untuk itu guru 

yang baik adalah yang bisa memberikan teladan ataupun menjadi 

teladan dan contoh yang baik bagi siswanya. Maka dari itu guru 

program bimbingan akhlak kepesantrenan selain menyampaikan 

materi mereka juga berupaya melaksanakan dan memberikan 

contoh dari apa yang telah mereka sampaikan. Misalnya menutup 

auarat, murah senyum, dan dengan ikut serta dalam melaksanakan 

shokat dhuha dan dhuhur berjama‟ah. 

3. Evaluasi program bimbingan akhlak kepesantrenan di MTs 

Mamba’ul Huda Krasak Tegalsari Banyuwangi Tahun 

Pelajaran 2017/2018 

Kegiatan evaluasi program bimbingan akhlak 

kepesantrenan dilaksanakan sederhana sebagaimana evaluasi pada 

umumnya seperti pada pembelajaran biasa. Kegiatan evaluasi  

biasanya dilakukan untuk mengetahui sampai sejauh mana tujuan 

pendidikan dapat dicapai dan sejauh mana kegiatan ini berhasil 

tidaknya, dan sejauh mana siswa dapat memahami materi yang 

diajarkan. bukan hanya sebagai cara yang digunakan untuk menilai 
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hasil belajar. Kegiatan evaluasi harus dapat memberikan informasi 

kepada guru untuk meningkatkan kemampuan mengajarnya dan 

membantu peserta didik mencapai perkembangan belajarnya secara 

optimal.
44

 

Pada hakikatnya dalam kegiatan evaluasi ada dua macam 

bentuk evaluasi yang biasa digunakan dalam pembelajaran yaitu 

evaluasi tes tulis dan tes lisan. Dalam penilaian program bimbingan 

akhlak kepesantrenan yang diterapkan oleh guru MTs Mamba‟ul 

Huda Krasak Tegalsari Banyuwangi ada dua macam evaluasi yang 

dilakukan yaitu dengan menggunakan tes tulis dan tes lisan. Tes 

tertulis merupakan tes dalam bentuk bahan tulisan baik soal 

maupun jawabannya. Evaluasi tertulis dapat dilaksanakan dalam 

tes bentuk objektif dan uraian. Kegiatan evaluasi program 

bimbingan akhlak kepesantrenan berupa tes tulis biasa digunakan 

pada materi aswaja yang dilaksanakan pada ujian tengah semester 

atau ujian semester. Selain tes tulis adapula tes lisan. Dalam 

melaksanakan tes lisan ini, guru memberikan pertanyaan secara 

lisan dan siswa langsung diminta menjawab secara lisan pula. Tes 

ini dapat dilaksanakan secara individual maupun secara kelompok, 

namun pada umumnya dilakukan secara kelompok. Kegiatan 

evaluasi program bimbingan akhlak kepesantrenan berupa tes lisan 

biasa digunakan setelah guru selesai menyampaikan materi 

                                                           
44

 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 2-5) 
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pelajaran dengan menggunakan tanya jawab, pada penilaian harian 

tentang cek/setor hafalan, pada ujian tengah semester dan ujian 

semester pada materi darul qur‟an, aswaja maupun kitab kuning. 

Adapun nilai ini nantinya akan masuk dalam nilai raport. 

Jadi dalam kegiatan evaluasi program bimbingan akhlak 

kepesantrenan di MTs Mamba‟ul Huda Krasak Tegalsari 

Banyuwangi guru melakukan kegiatan evaluasi dalam dua waktu 

yaitu evaluasi harian yang dilaksakan di setiap pertemuan dan 

evaluasi ujian tengah semester ataupun ujian semester yang 

dilaksanakan pada tengah semester ataupun akhir semester. 

Adapun bentuk tes yang digunakan yaitu tes tertulis dan tes lisan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan pada bab pembahasan tentang “Penerapan 

program bimbingan akhlak kepesantrenan di MTs Mamba’ul Huda Krasak 

Tegalsari Banyuwangi Tahun Pelajaran 2017/2018”, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Perencanaan program bimbingan akhlak kepesantrenan di MTs 

Mamba’ul Huda Krasak Tegalsari Banyuwangi Tahun Pelajaran 

2017/2018 

Perencanaan Program bimbingan akhlak kepesantrenan di MTs 

Mamba’ul Huda Krasak Tegalsari Banyuwangi sudah menggunakan 

tahapan, yaitu: a) Menyiapkan materi program bimbingan akhlak 

kepesantrenan. Menyiapkan materi meliputi membaca ulang al-qur’an 

terlebih dahulu sebelum memasuki kelas, menyusun atau menyediakan 

bahan materi yang akan disampaikan, mencari referensi yang berkaitan 

dengan materi baik dari buku ataupun kitab. b) Menyiapkan media 

program bimbingan akhlak kepesantrenan. Adapun media yang digunakan 

dalam pembelajaran program bimbingan akhlak kepesantrenan meliputi 

bahan cetak berupa al-qur’an, kitab, buku pegangan guru/buku terkait 

materi pembelajaran, LCD, Papan Tulis. 

 

106 
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2. Pelaksanaan program bimbingan akhlak kepesantrenan di MTs 

Mamba’ul Huda Krasak Tegalsari Banyuwangi Tahun Pelajaran 

2017/2018 

Pelaksanaan program bimbingan akhlak kepesantrenan di MTs 

Mamba’ul Huda Krasak Tegalsari Banyuwangi menggunakan beberapa 

metode yaitu a) Metode Sorogan, digunakan pada pembelajaran materi 

darul qur’an, b) Metode Bandongan, digunakan pada pembelajaran materi 

kitab kuning, c) Metode Hafalan, digunakan pada pembelajaran materi 

darul qur’an dan aswaja, d) Metode Demonstrasi, digunakan pada 

pembelajaran materi darul qur’an dan aswaja, e) Metode Ceramah, 

digunakan pada pembelajaran materi darul qur’an, aswaja maupun kitab 

kuning. 

Adapun dalam penanaman akhlak guru program bimbingan akhlak 

kepesantrenan menyampaikan melalui nasehat-nasehat, anjuran, dan 

ajakan. Selain itu menggunakan pembiasaan dan keteladan.    

3. Evaluasi program bimbingan akhlak kepesantrena di MTs Mamba’ul 

Huda Krasak Tegalsari Banyuwangi Tahun Pelajaran 2017/2018 

Evaluasi program bimbingan akhlak kepesantrenan di MTs 

Mamba’ul Huda Krasak Tegalsari Banyuwangi biasanya dilaksanakan 

pada setiap pertemuan, ujian tengah semester, dan ujian semester. Adapun 

bentuk evaluasi yang digunakan ada 2 bentuk yaitu: a) Tes Tertulis, tes 

tertulis biasa digunakan oleh guru pada materi aswaja yang dilaksanakan 

pada ujian tengah semester atau ujian semester. Kemudian selain tes tulis 
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adapula tes lisan. b) Tes Lisan, tes lisan biasa digunakan oleh guru ketika 

guru telah selesai menyampaikan materi pelajaran yaitu dengan 

menggunakan tanya jawab, kemudian tes lisan juga digunakan pada 

penilaian harian tentang cek/setor hafalan, pada ujian tengah 

semester/ujian semester materi darul qur’an, aswaja maupun kitab kuning. 

 

B. Saran-Saran 

1. Bagi kepala madrasah MTs Mamba’ul Huda Krasak Tegalsari agar 

senantiasa mendukung, memberikan perhatian, maupun melayani fasilitas 

yang diperlukan dalam perencanaan, pelaksanaan maupun evaluasi 

program bimbingan akhlak kepesantrenan sehingga senantiasa bisa 

berjalan dengan lancar dan lebih baik. 

2. Bagi para guru MTs Mamba’ul Huda Krasak Tegalsari, agar 

meningkatkan kemampuan serta kompetensi guru sehingga dapat 

melaksanakan kewajiban sebagai guru dengan lebih baik lagi. Kemudian 

hendaknya guru perlu melengkapi perencanaan pembelajaran program 

bimbingan akhlak kepesantrenan dengan membuat perencanaan misalnya 

RPP agar proses pembelajaran program bimbingan akhlak kepesantrenan 

bisa berjalan dengan lebih baik dan terarah.  

3. Bagi siswa MTs Mamba’ul Huda Krasak Tegalsari hendaknya senantiasa 

semangat dan aktif dalam mengikuti proses belajar maupun kegiatan 

program bimbingan akhlak kepesantrenan sehingga bisa mendapatkan 

wawasan pengetahuan keagamaan. 
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Lampiran 3   

MATRIK PENELITIAN 

JUDUL VARIABEL 
SUB  

VARIABEL 
INDIKATOR 

SUMBER 

DATA 

METODE 

PENELITIAN 

FOKUS 

PENELITIAN 

Penerapan 

Program 

Bimbingan 

Akhlak 

Kepesantrenan 

di MTs 

Mamba’ul 

Huda Krasak 

Tegalsari 

1. Penerapan 

Program 

Bimbingan 

Akhlak 

Kepesantrenan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 1. Perencanaan 

Bimbingan 

Akhlak 

Kepesantrenan 

 

 

2. Pelaksanaan 

Bimbingan 

Akhlak 

Kepesantrenan 

 

 

3. Evaluasi 

Bimbingan 

Akhlak 

Kepesantrenan 

1. Informan 

­ Kepala 

sekolah 

­ TU 

­ Guru  

­ Siswa 

2. Dokumen 

terkait 

3. Kepustakaan 

 

 

 

1. Pendekatan  

Kualitatif 

deskriptif. 

2. Lokasi penelitian 

Mts Mamba’ul 

Huda Krasak 

Tegalsari 

3. Subyek 

penelitian 

Purposive 

4. Teknik 

Pengumpulan 

data 

­ Observasi 

­ Wawancara 

­ Studi 

Dokumen 

5. Analisis data 

­ Reduksi data 

­ Penyajian data 

­ Penarikan 

kesimpulan 

6. Keabsahan data 

­ Triangulasi 

sumber dan 

teknik 

1. Bagaimana 

Perencanaan 

Bimbingan 

Akhlak 

Kepesantrenan di 

MTs Mamba’ul 

Huda Krasak 

Tegalsari? 

2. Bagaimana 

Pelakasanaan 

Bimbingan 

Akhlak 

Kepesantrenan di 

MTs Mamba’ul 

Huda Krasak 

Tegalsari ? 

3. Bagaimana 

Evaluasi 

Bimbingan 

Akhlak 

Kepesantrenan di 

MTs Mamba’ul 

Huda Krasak 

Tegalsari? 
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Lampiran 3 
 

PEDOMAN PENELITIAN 

1. Observasi 

a. Mencari data mengenai Penerapan Program Bimbingan Akhlak 

Kepesantrenan MTs Mamba’ul Huda Krasak Tegalsari Banyuwangi 

b. Melihat secara langsung proses Bimbingan Akhlak Kepesantrenan di 

MTs Mamba’ul Huda Krasak Tegalsari Banyuwangi 

2. Wawancara 

a. Mencari informasi dari beberapa informan (Kepala Sekolah, Waka 

Kurikulum, Guru Bimbingan Akhlak Kepesantrenan, Siswa) mengenai 

perencanaan Bimbingan Akhlak Kepesantrenan di MTs Mamba’ul 

Huda Krasak Tegalsari Banyuwangi. 

b. Mencari informasi dari beberapa informan (Kepala Sekolah, Waka 

Kurikulum, Guru Bimbingan Akhlak Kepesantrenan, Siswa) mengenai 

pelaksanaan Bimbingan Akhlak Kepesantrenan di MTs Mamba’ul 

Huda Krasak Tegalsari Banyuwangi. 

c. Mencari informasi dari beberapa informan (Kepala Sekolah, Waka 

Kurikulum, Guru Bimbingan Akhlak Kepesantrenan, Siswa) mengenai 

evaluasi Bimbingan Akhlak Kepesantrenan di MTs Mamba’ul Huda 

Krasak Tegalsari Banyuwangi. 
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3. Dokumentasi 

a. Mengumpulkan data berupa dokumen tentang Penerapan Bimbingan 

Akhlak Kepesantrenan di MTs Mamba’ul Huda Krasak Tegalsari 

Banyuwangi. 

b. Mengumpulkan data yang berupa foto pada saat bimbingan 

berlangsung. 

c. Menggumpulkan data berupa dokumen tentang sejarah berdirinya 

MTs Mamba’ul Huda Krasak Tegalsari Banyuwangi, visi misi, 

struktur organisasi, dll. 
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Lampiran 1 

KOMPETENSI INTI 

BIMBINGAN AKHLAK KEPESANTRENAN (BAK) 

KELAS VII 

NO Kelas Keterangan 

VII Prestasi VII Reguler 

1 Siswa mampu membaca dan 

menghafalkan surat-surat pendek Al-

Qur’an (Juz Amma) dengan makhraj 

dan tajwid yang benar 

Siswa mampu membaca dan 

menghafalkan surat-surat pendek 

Al-Qur’an (Juz Amma) dengan 

makhraj dan tajwid yang benar 

 

2 Siswa mampu menghafalkan bacaan 

dalam sholat dengan baik dan benar 

Siswa mampu menghafalkan 

bacaan dalam sholat dengan baik 

dan benar 

 

3 Siswa mampu mengahafalkan doa-

doa harian serta mengamalkannya 

dalam kehidupan sehari-hari, yaitu: 

1. Doa setelah sholat fardhu 

2. Doa setelah sholat dhuha 

3. Doa ketika berwudhu 

4. Doa setelah berwudhu   

5. Doa memasuki kamar mandi 

6. Doa keluar kamar mandi 

7. Doa sebelum tidur 

8. Doa bangun tidur 

 

Siswa mampu mengahafalkan doa-

doa harian serta mengamalkannya 

dalam kehidupan sehari-hari, 

yaitu: 

1. Doa setelah sholat fardhu 

2. Doa setelah sholat dhuha 

3. Doa ketika berwudhu 

4. Doa setelah berwudhu   

 

 

 

KELAS VIII 

NO Kelas Keterangan 

VIII Prestasi VIII Reguler 

1 Siswa mampu membaca dan 

menghafalkan surat-surat pendek 

Al-Qur’an (Juz Amma) dengan 

makhraj dan tajwid yang benar 

Siswa mampu membaca dan 

menghafalkan surat-surat pendek 

Al-Qur’an (Juz Amma) dengan 

makhraj dan tajwid yang benar 

 

2 Siswa mampu membaca dan 

menghafalkan bacaan tahlil dan 

surat yasin beserta doanya dengan 

makhraj dan tajwid yang benar 

Siswa mampu membaca dan 

menghafalkan bacaan tahlil dan 

surat yasin beserta doanya dengan 

makhraj dan tajwid yang benar 
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3 Siswa mampu membaca dan 

memahami Kitab Safinatun Najah. 
  

 

KELAS IX 

NO Kelas Keterangan 

IX Prestasi IX Reguler 

1 Siswa mampu membaca dan 

menghafalkan bacaan tahlil dan 

surat yasin beserta doanya dengan 

makhraj dan tajwid yang benar 

Siswa mampu membaca dan 

menghafalkan bacaan tahlil dan 

surat yasin beserta doanya dengan 

makhraj dan tajwid yang benar 

 

2 Siswa mampu membaca dan 

memahami Kitab Safinatun Najah. 

Siswa mampu membaca dan 

memahami Kitab Safinatun 

Najah. 

 

3 Siswa mampu memahami Nahwu 

Sharaf dan Kitab Safinatun Najah 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

A. Jumlah Tenaga Pendidik, Karyawan, dan Siswa 

Tabel 6.1 

Tabel Keadaan Guru MTs Mamba’ul Huda Krasak Tegalsari 

 

No. Uraian 
PNS Non PNS 

Lk. Pr. Lk. Pr. 

1 Jumlah Kepala Madrasah 1    

2 Jumlah Wakil Kepala Madrasah     

3 Jumlah Pendidik (di luar kepala dan 

wakil) 

  11 14 

4 Jumlah Pendidik Sudah Sertifikasi 1  7 5 

5 Jumlah Pendidik Berprestasi Tk. 

Nasional 

    

6 Jumlah Pendidik Sudah Ikut Bimtek K-

13 

  5 2 

7 Jumlah Tenaga Kependidikan   1  

 

 

 

Tabel 6.2 

Tabel Keadaan Siswa-Siswi MTs Mamba’ul Huda  

Krasak Tegalsari 

 

No. Kelas Siswa-Siswi 

1 Kelas VII 319 

2 Kelas VIII 273 

3 Kelas IX 198 

Jumlah 790 
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Tabel 6.3 

DAFTAR NAMA GURU BIMBINGAN AKHLAK KEPESANTRENAN 

TAHUN PELAJARAN 2017/2018 

 

NO. NAMA PEMBELAJARAN 

1 Ali Muhdlor, M.Pd. I Darul Qur’an 

2 Abdus So’im, S.Pd.I Aswaja 

3 Abdul Ghofur Darul Qur’an 

4 Nur Kholiq, S.Pd.I Aswaja 

5 Nur Fadilah BAK 

6 Azis Sarwani, S.Ag Aswaja 

7 Kyai Khozin Kitab Kuning 

8 Imam Faidzin Darul Qur’an 

9 Munir, S.Pd.I BAK 

10 Siti Mufarohah, S.Hi Darul Qur’an/ Aswaja 

11 Hilma Wildana BAK 

12 Wiwik Minahul Wafiroh Kitab Kuning 
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B. Data Sarana dan Prasarana 

Tabel 6.4 

Data Sarana dan Prasarana 

MTs Mamba’ul Huda 

Krasak Tegalsari 

 

No. Jenis Bangunan 
Jumlah Ruang Menurut Kondisi (Unit) 

Baik Rusak Ringan Rusak Berat 

1 2 3 4 5 

1 Ruang Kelas 18 3 2 

2 Ruang Kepala Madrasah 1   

3 Ruang Guru 1   

4 Ruang Tata Usaha 1   

5 Laboratorium Fisika    

6 Laboratorium Kimia    

7 Laboratorium Biologi    

8 Laboratorium Komputer    

9 Laboratorium Bahasa 1   

10 Ruang Perpustakaan  1  

11 Ruang Usaha Kesehatan 

Sekolah (UKS) 

 1  

12 Ruang Keterampilan    

13 Ruang Kesenian    

14 Toilet Guru  1  

15 Toilet Siswa  1  

16 Ruang Bimbingan 

Konseling (BK) 

1   

17 Gedung Serbaguna (Aula)    

18 Ruang OSIS  1  
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1 2 3 4 5 

19 Ruang Pramuka  1  

20 Masjid/Mushalla    

21 Gedung/Ruang Olahraga    

22 Rumah Dinas Guru    

23 Kamar Asrama Siswa 

(Putra) 

   

24 Kamar Asrama Siswi 

(Putri) 

   

25 Pos Satpam 1   

26 Kantin  2  

 

C. Letak Geografis MTs Mamba’ul Huda Krasak Tegalsari 

Madrasah Tsanawiyah Mamba’ul Huda berada di desa Krasak Kecamatan 

Tegalsari Kabupaten Banyuwangi. Berada di daerah rendah terletak pada = -8
º 
4´ 

251’’ LT, 114º 13’’ BT. 

Sebelah utara  : Desa Pekalongan 

Sebelah selatan  : Desa Gembolo 

Sebelah timur  : Desa Sumberjo 

Sebelah barat  : Desa Tegalsari 
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Gambar 6.1 

STRUKTUR ORGANISASI MTs MAMBA’UL HUDA KRASAK TEGALSARI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Sekolah MTs Mamba’ul Huda Krasak Tegalsari Banyuwangi 

Lampiran 8 

KETUA YPPMI 

MUHYIDIN, S.OS 

KOMITE Kepala MTs Mamba’ul Huda 

Dr. Nurul Huda 

KOMITE 

Kordinator TU 

Ahmad Fauzan Wakil Kepala Sekolah 

MTs Mamba’ul Huda 

Dimyati, S.Pd 

Operator 

Arif Fadilah, S.Pd 

BK 

Moh. Syamsudin, S.Pd 
SISWA 

GURU 

WALI KELAS 
Bendahara Madrasah 

Iin Indahwati, S.Pd 

Bendahara BOS 

Yeni Siswanti, S.S 

Waka HUMAS 

ABD. Azis Sarwani, 

S.Pd 

Waka SARPAS 

Dimyati, S.Pd 

Waka Kesiswaan 

Imam Nawawi, S.Pd 

Waka Kurikulum 

Siti Mutmimmah, S.Pd 

WAKA 
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Gambar 6.2 

DENAH MADRASAH TSANAWIYAH MAMBA’UL HUDA KRASAK 

TEGALSARI 
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Keterangan: 

1.           : Lantai Satu  3. A  : Ruang Kelas Siswa 

 

2.           : Lantai dua  4. B/C   : Ruang Kelas Siswi 
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HASIL RAPORT SISWA PESANTREN 
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